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ABSTRAK

DIANA EVENT, NIM. 232012013, judul tesis “PENGARUH
KONSEP DIRI DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA GURU
DI SMPN SE KECAMATAN GUNUNG TALANG, KABUPATEN
SOLOK?™. Pascasarjana Prodi Manajemen Pendidikan Islam Universitas
Isslam Negeri (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar .

Masalah dalam penelitian ini berhubungan dengan masih rendahnya
kinerja guru.Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, rendahnya
kinerja guru diantaranya masih banyak guru yang menyalin perangkat gjar orang
lain, tidak menggunakan metode yang bervarias dan guru yang tak mau
mengikuti pengembangan diri didasarkan pada beberapa faktor yaitu rendahnya
konsep diri dan kepuasan kerja para guru SMPN Kecamatan Gunung Talang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri dan
kepuasan kerja terhadap kinerja guru di Kecamatan Gunung Talang. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini ialah Guru
SMPN di Kecamatan Gunung Talang berjumlah 122 orang. Teknik pengambilan
sampel diambil dengan teknik simple random sampling atau sampel acak
sederhana. Sampel penelitian berjumlah 94. Instrument penelitian yang digunakan
adalah angket konsep diri, angket kepuasan kerja, dan angket kinerja guru. Nilai
butir pernyataan angket uji coba masing-masing variabel dilakukan uji validitas
dan uji reliabelitas dengan nilai taraf signifikansi 0.05 (5%). Selanjutnya teknik
pengumpulan data yang digunakan ialah penyebaran angket kepada responden
yang tergolong sebagai sampel penelitian. Angket yang digunakan adalah angket
tertutup. Untuk menganalisis data peneliti menggunakan teknik analisis dengan
cara melakukan uji asums klasik sebagal uji prasyarat, kemudian melakukan
regresi linear sederhana, dan regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) konsep diri berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru SMPN di Kecamatan Gunung Taang; 2)
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMPN di
Kecamatan Gunung Talang; 3) konsep diri dan kepuasan kerja secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMPN di
Kecamatan Gunung Taang. Peningkatan kinerja guru dapat dilakukan dengan
cara meningkatan konsep diri dan kepuasan kerja dari para guru yang mengajar di
SMPN Kecamatan Gunung Talang.

Kata kunci : kinerja guru, konsep diri, kepuasan kerja



ABSTRACT

DIANA EVENT, NIM. 232012013, thesis titte " THE INFLUENCE OF
SELF-CONCEPT AND JOB  SATISFACTION ON TEACHER
PERFORMANCE IN JUNIOR HIGH SCHOOL IN GUNUNG TALANG
DISTRICT,SOLOK REGENCY" . Postgraduate Program in Islamic Education
Management, State I lamic University (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar.

The problemin thisresearch isrelated to the low performance of teachers.
Based on the results of interviews that have been conducted, the low performance
of teachers includes many teachers who copy other people€'s teaching tools, do not
use varied methods and teachers who do not want to participate in self-
development based on several factors, namely low self-concept and job
satisfaction of SMIPN teachersin Gunung Talang District.

This study aims to determine the effect of self-concept and job satisfaction
on teacher performance in Gunung Talang District. This study uses a correlation
research type. The population in this study were 122 SMIPN teachers in Gunung
Talang District. The sampling technique was taken using the simple random
sampling technique. The research sample was 94. The research instruments used
were self-concept questionnaires, job satisfaction questionnaires, and teacher
performance questionnaires. The value of the questionnaire statement items for
each variable was tested for validity and reliability with a significance level of
0.05 (5%). Furthermore, the data collection technique used was distributing
questionnaires to respondents who were classified as research samples. The
guestionnaire used was a closed questionnaire. To analyze the data, the
researcher used an analysis technique by conducting a classical assumption test
as a prerequisite test, then conducting simple linear regression, and multiple
linear regression.

The results of the study showed that 1) self-concept had a positive and
significant effect on the performance of junior high school teachers in Gunung
Talang Didtrict; 2) job satisfaction had a positive and significant effect on the
performance of junior high school teachers in Gunung Talang District; 3) self-
concept and job satisfaction together had a positive and significant effect on the
performance of junior high school teachersin Gunung Talang District. Improving
teacher performance can be done by improving the self-concept and job
satisfaction of teachers who teach at junior high schools in Gunung Talang
District.

Keywords: teacher performance, self-concept, job satisfaction
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Sebagal salah satu elemen yang paling berpengaruh dalam proses
pendidikan di sekolah, guru memiliki peran yang sangat penting dalam
mendidik dan menciptakan insan manusia yang cerdas dan berkualitas.
Mengemban peran yang fundamental ini menuntut guru harus mampu
mengembangkan diri terus menerus dan berperan sebagai agen perubahan
yang proaktif mengikuti perkembangan dan kebutuhan jaman. Pengembangan
diri guru tentu harus mencangkup segala bidang baik kepribadian, sosid,
pedagogik, hingga profesional

Undang-undang Republik Indonesia no 14 pasal 20 tahun 2005
menegaskan tugas profesional guru mencakup perencanaan pembelgaran,
pelaksanaan proses pembelgjaran yang berkualitas serta evaluasi hasil
pembelgjaran. Tugas utama guru ini tercermin dalam aktifitas pembelgjaran
dan kegiatan serta pertangung jawaban dalam lembaga pendidikan merupakan
indikator dari kinerja guru. Peningkatan kinerja guru ini akan memberikan
hasil yang berdampak langsung pada peningkatan hasil belgjar siswa. Untuk
itulah, peran semua pihak sangat dibutuhkan dalam rangka peningkatan
kinerja guru (Undang-undang No 14, 2005).

Dalam konteks jabatan, kinerja diartikan sebagai pencapaian relevan
dengan fungs jabatan daam jangka masa tertentu. Madjid (2016)
menyatakan kinerja seorang guru berrelasi erat dengan kompetensi dipunyai.
Hal ini bisa diartikan bahwasannya untuk menuju kinerja maksimal, guru
mesti didukung oleh kompetensi memadai. Tanpa kompetensi baik, tak
mungkin seorang punya kinerja baik pula. Menurut Pritasari (2024), kinerja
guru akan menuju tingkat maksima jika terintegras dengan berbagai
komponen di ekosistem sekolah, termasuk kepala sekolah, staf pengajar,
karyawan sekolah, serta para peserta didik. Tanpa adanya perbaikan kinerja

guru jadi segala upaya untuk penumbuhan mutu pendidikan berpotensi tak



berkembang. Tingkat kinerja guru bisa dijadikan sebaga indikator
keberhasilan sekolah dalam mengupayakan tugas serta fungsinya.

Setiawan et a (2023) mengemukakan bahwa kinerja merujuk pada
prestasi kerja yang dicapai oleh individu. Definisi kinerja mencakup hasil
kerjayang baik dari segi kualitas maupun kuantitas yang dilakukan oleh guru
atau pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Selanjutnya, Lebih lanjut, Setiawan et a (2023) juga mendefinisikan kerja
sebagal satu tahapan bisa dievaluasi ataupun ditinjau ulang dalam jangka
masa tertentu didasarkan kesepakatan serta kesepahaman sebelumnya. Secara
umum, kinerja bisa dipahami sebaga satu tahapan kerja personal hasilnya
bisa dipaka untuk menciptakan kesan balk atas kinerja persona dalam
tahapan kerjaitu.

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Dan Reformasi Birokrass No 16 Tahun 2009 mengena Jabatan
Fungsional Guru Dan Angka Kreditnya adanya wacana seputar peran
fungsional pendidik serta poin kreditnya memperjelas bahwasannya evaluasi
kinerja guru berfungs sebagai tinjauan atas setiap tugas penting mereka
lakukan dalam konteks pertumbuhan serta kemajuan profesional.

Menurut Mira, et al (2024), kinerja seorang guru dinilai memuaskan
apabila menunjukkan loyalitas dan dedikas yang kuat untuk pekerjaan
mengajar, penguasaan materi pembelgjaran, kreativitas di kelas, motivasi
dalam tugas lain dan penggaran, serta kerjasama dengan warga maka
kepemimpinan yang menjadi teladan bagi siswa, yaitu: kepribadian yang
positif, kgujuran dan objektivitas dalam mengarahkan siswa, dan tanggung
jawab atas segala tugas yang diemban.

Salah satu cara untuk memahami profesionalisme seorang guru yaitu
lewat kinerjanya dievaluasi dengan memakai sistem penilaian guru. Hartanto
& Purwanto (2019) menyatakan bahwasannya tiga tugas primer seorang guru
yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, serta 3) penilaian pembelgjaran.

Menurut Dunggio (2023), kinerja guru mempunyai peran yang sangat
krusia dalam dunia pendidikan sebab guru yaitu faktor primer dalam



menciptakan tahapan pembelgaran bermutu bagi peserta didik. Kinerja guru
merujuk pada tindakan ataupun perilaku ditunjukkan oleh pengajar dalam
mengupayakan tugas serta tanggung jawab mereka. Eriyanto et a. (2023)
menjabarkan kinerja guru termasuk di antaranya penilaian atas sikap,
keterampilan, besaran, serta pengetahuan mereka miliki dalam menjalankan
peran serta tugas mereka, tercermin dalam hasil kerja, tindakan, serta prestasi
dituju. Oleh sebab itu, bisa dissmpulkan bahwasannya kinerja guru yaitu
serangkaian tindakan diupayakan oleh penggjar dalam menuntaskan tugas
serta tanggung jawabnya sebagal pendidik. Kinerja baik didukung oleh
kompetens baik pula.

Sehubungan dengan topik penelitian ini berkenaan dengan kinerja
guru, jadi peneliti mengadakan wawancara dengan beberapa pihak terkait
untuk mendapatkan informasi valid. Wawancara pertama dilakukan pada
tangga 1 Mel 2024 dengan Pengawas SMPN 1 Gunung Talang. Dari hasil
wawancara pertama ini  didapatkan informasi beberapa fenomena,
diantaranya: 1) guru tak punya modul gar, 2) guru sekadar menyalin
perangkat gar. 3) guru tidak mengumpulkan perangkat gjar tepat waktu, serta
4) guru tidak mau mengikuti aktivitas pengembangan diri, 5) guru tidak
memperhatikan pemahaman pesertadidik atas bahan pembelgjaran diajarkan.

Selanjutnya, wawancara kedua dengan pengawas sekolah SMPN 2
Gunung Talang pada tanggal 6 Me 2024. Informas diperoleh dari hasil
wawancara kedua ini tak jauh berbeda dengan informasi pada wawancara
pertama. Informasi tambahan diperoleh yaitu beban tugas guru melebihi
kapasitas guru itu menghambat mereka untuk bisa mengikuti berbagai
aktivitas pengembangan diri.

Wawancara ketiga di lakukan di SMPN 3 Gunung Talang pada
tanggal 8 Mel 2024, hasil wawancara menampakkan beberapa fenomena
mengenal Kinerja guru, seperti ;1) guru kurang memperhatikan perkembangan
serta pemahaman peserta didik atas bahan pembelgaran, 2) guru menganggap
tugas diserahkan sebagai beban ataupun hambatan bagi mereka untuk

berkembang, 3) guru kurang percaya diri akan daya mereka dalam menggar,



4) menurunnya semangat kerja guru, 5) kurang adanya penumbuhan mutu
pembelgaran dari segi metode pembelgjaran, sehingga menciptakan metode
pembelgjaran tak beragam, serta 6) guru sering menyalin perangkat agjar guru
lain karna menganggap karya guru lain lebih bagus.

Persoalan di atas akan berdampak pada dunia pendidikan khususnya
peningkatan mutu pendidikan. Untuk memperjelas dampak dari kinerja guru
bisa dilihat dari data hasil ANBK SMPN Kecamatan Gunung Talang pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1.1
Hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK)
SMPN K ecamatan Payung Sekaki

No Nama Satuan Perubahan dari Tahun Skor
Pendidikan lalu Perubahan
1 SMPN 1 Gunung Talang Turun 2,22
2 SMPN 2 Gunung Talang Naik 6,67
3 SMPN 3 Gunung Talang Turun 6,67
4 SMPN 4 Gunung Talang Turun 4,45
5 SMPN 5 Gunung Talang Turun 11,11
6 SMPN 6 Gunung Talang Naik 8,89
7 SMPN 7 Gunung Talang Turun 6,66

Sumber : Pengawas Kecamatan Gunung Talang

Data hasl ANBK SMPN Kecamatan Gunung Taang di atas
menampakkan penurunan mutu pembelgaran peserta didik terjadi akibat
rendahnya kinerja sebagian guru-guru SMPN Kecamatan Gunung Talang.
Rendahnya kinerja guru tentu akan menyerahkan dampak negatif atas hasil
pembelgjaran peserta didik serta menghambat penumbuhan kompetens guru.
Tampak jelas pada tabel dari tujuh SMPN ada dikecamatan gunung Talang,
sekadar dua SMPN menampakkan kenaikan hasil ANBK yaitu SMPN 2
dengan skor 6,67 serta SMPN 6 dengan skor 8,89.

Terkait dengan permasalahan terjadi pada guru seharusnya bisa di
eliminir jika didukung oleh seluruh pihak bekerja disekitar ekosistem guru
itu. Hal ini disampaikan oleh Sholeh et a. (2023), bahwasannya guru punya



potensi signifikan untuk berkolaborasi dalam menumbuhkan kinerjanya.
Namun, potens itu tak berkembang dengan cara maksima. Hal ini
dikarenakan oleh berbaga faktor bersumber dari dalam diri guru (internal)
maupun dari ekosistem luar (eksternal). Faktor internal termasuk di antaranya
pengetahuan, keterampilan, daya, motivasi, kepercayaan diri, besaran-
besaran, sertarelas interpersonal.

Di dsis lain, faktor eksternal melingkupi karakteristik organisas,
keterampilan mangjerial kepala sekolah, serta faktor lainnya. Muslimin &
Nursasongko (2019) menerangkan bahwasannya terdapat beberapa faktor
berdampak pada kinerja guru, terklasifikass menjadi faktor interna serta
eksternal. Faktor internal mencakup pemahaman pedagogis, daya manajemen
kelas, pemahaman basis kurikulum, perencanaan pelgjaran, kepercayaan diri,
komitmen atas profesi, serta motivasi. Sedangkan faktor eksternal termasuk di
antaranya mangemen kepala sekolah, kerja sama tim, sistem kerja, serta
konteks situasional baik di ekosistem internal maupun eksternal .

Hal ini selaras dengan fakta di lapangan dimana banyak guru tak
maksimal kinerjanya sebab beberapa faktor. Seperti pada saat observas
menemukan bahwasannya beberapa individu guru mengalami permasalahan
daam mengemen kelasnya. Guru lain bermasalah berkenaan dengan
pemahaman kurikulum seiring dengan perubahan kurikulum cukup sering
terjadi. Beberapa guru lainnya pula kekurangan motivasi dalam mengajar
sebab daya mereka mengembangkan bahan serta media gar kurang bagus
sehingga menganggap mengajar sebuah beban berat bukan tanggungjawab
penuh mesti ditunaikan. Kinerjaini pula bisa dilihat lewat e kinerja diisi oleh
penggar dianggap sekadar sebagai sebuah formalitas. Bahkan untuk
pengisian e kinerjapun banyak tak selaras dengan kenyataan dilapangan.

Terkait dengan faktor internal, guru mesti memahami bahwasannya
peran sebagal guru sangat penting untuk memajukan mutu dirinya sendiri
serta mutu pendidikan sehingga faktor bisa berdampak pada kinerja seorang
guru bisa diatasi. Guru yakin akan kemampuannya dalam memahami

kurikulum serta merancang rencana pembelgaran selaras cenderung bisa



menciptakan ekosistem pembelgjaran lebih terstruktur serta efisien. Selain itu,
pemahaman diri positif pula berkontribus pada motivasi guru untuk terus
pembelgaran serta mengembangkan keterampilan mereka. Guru punya
motivasi intrinsik kuat akan lebih terdorong untuk mencari pelatihan
tambahan, mengterdapati seminar, ataupun berkolaborasi dengan rekan-rekan
seprofesi guna meningkatkan praktik mengajar mereka.

Namun, faktor internal ini tak beroperasi secaraterpisah. Dengan kata
lain, faktor internal ini bisa berkembang dikarenakan faktor eksternal seperti
managjemen kepala sekolah, kerja sama tim, serta kondisi organisasi sekolah.
Sebagai ilustrasi, seorang guru mungkin punya kepercayaan diri tinggi, tetapi
jika mangjemen kepala sekolah ataupun sistem kerja di sekolahnya tak
mendukung, jadi kinerja guru itu bisa terhambat. Oleh sebab itu, penting
untuk memperhatikan serta meningkatkan pemahaman diri guru, sebab hal ini
tak sekadar akan berdampak pada kinerja personal, tetapi juga bisa
menigkatkan efektivitas keseluruhan dalam menuju tujuan pendidikan
diharapkan.

Disis lain, fenomena di lapangan didasarkan hasil observas awal
ditemukan bahwasannya ada guru bagus kinerja internalnya namun tetap tak
maksimal kinerjanya sebab kurang dukungan dari lingkungan sosial seperti
teman sgjawat tak mau berbagi informasi, bersama-sama menumbuh-
kembangkan diri hingga unsur pimpinan tak mendukung sepenuhnya
pengembangan diri guru. Hal ini tentu akan sangat berdampak pada kepada
kinerjadipunyai seorang pendidik.

Berdasarkan fakta dijabarkan di atas bisa dissmpulkan bahwasannya
salah satu faktor fundamental berdampak pada kinerja guru dalam
mengupayakan tugas-tugasnya yaitu konsep diri. Konsep diri termasuk di
antaranya seluruh ide, pemikiran, keyakinan, serta sikap dipunyai personal
mengena dirinya sendiri, pada gilirannya memengaruhi interaksi personal
dengan individu lain. Aspek penting dari konsep diri terbentuk lewat
pengalaman serta interaksi dengan individu lain. Selain itu, konsep diri yaitu

elemen krusial dalam pembentukan perilaku persona berkembang pesat



seiring bertambahnya usia. Pembentukan konsep diri sangat dipengaruhi oleh
peran keluarga, terutama pada masa kanak-kanak, menjadi basis serta
mendukung tahapan perkembangannya.

Terkait dengan konsep diri guru berdampak pada kinerja guru
dikarenakan oleh faktor interna serta eksternal. Hal ini ditemukan dalam
wawancara dengan wakil kurikulum SMPN 1 Gunung Talang serta pengawas
untuk Kecamatan Gunung Talang menampakkan adanya permasalahan
konsep diri guru-guru SMPN di Kecamatan Gunung Taang belum
sepenuhnya terbentuk selaras kebutuhan kinerja guru. Beberapa guru masih
memandang mengajar sebagai sekadar kewajiban, sehingga setelah tahapan
pengajaran selesai, mereka kurang memperhatikan pemahaman peserta didik
atas bahan pembelgjaran diserahkan.

Beberapa hasil penelitian terkait dengan kontribusi konsep diri atas
kinerja bisa peneliti kumpulkan diantaranya Desmita (2014) menurutnya
konsep diri merujuk pada pemahaman personal mengenai dirinya sendiri,
melingkupi keyakinan, perspektif, serta evaluasi dipunyai Yasniarti (2015)
individu atas dirinya. Penelitian serupa pula diupayakan oleh Herawati (2017)
mengatakan bahwasannya terdapat pengaruh sangat signifikan konsep diri
atas kinerja Guru di SDN Sawah 2 Ciputat. Selanjutnya, Maiyulita (2017)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwasannya konsep diri punya
kontribusi cukup besar atas kinerja guru. Ini menampakkan bahwasannya
konsep diri berfungs sebagai prediktor kepuasan berpengaruh pada kinerja
guru. Apabila konsep diri ditumbuhkan dengan cara lebih intensif, jadi
kinerja guru dipastikan akan mengalami penumbuhan

Terkait dengan pencapaian kinerja guru, hal ini tak bisa dipisahkan
dari tingkat kepuasan kerja dirasakan oleh pengajar di ekosistem sekolah.
Kepuasan kerja yaitu sikap ditunjukkan personal atas pekerjaannya. Manan et
a. (2023) menyatakan pula bahwasannya konsep diri serta kepuasan kerja
memberi pengaruh dengan cara signifikan atas kinerja pendidik. Kemudian,
Robbins & Judge (2013) pula menegaskan bahwasannya kepuasan kerja yaitu
sikap umum individu atas pekerjaannya, dipengaruhi oleh berbagai faktor



seperti peluang untuk berkembang, keamanan pekerjaan, remunerasi,
manajemen serta organisasi, faktor intrinsik serta jenis pekerjaan, kondisi
ekosistem kerja, interaksi sosial di tempat kerja, komunikasi, serta fasilitas
tersedia.

Atmaa (2022) menyatakan Kepuasan kerja adalah interaks dengan
rekan kerja dan atasan, kepatuhan atas peraturan serta kebijakan organisasi,
serta pencapaian standar kerja, meskipun sering kali dalam kondisi tak ideal.
Ketersediaan jumlah serta mutu tenaga pengajar berpengaruh signifikan atas
keberhasilan peserta didik dalam tahapan pembelgaran, pada gilirannya akan
menumbuhkan mutu pendidikan. Oleh sebab itu, guru diharapkan untuk lebih
profesional dalam mengupayakan tugasnya.

Beberapa temuan dari penelitian mengenai kontribusi kepuasan kerja
atas kinerja bisa dirangkum oleh peneliti antara lain penelitian diupayakan
(Mulyanto & Samto (2012) mengungkapkan bahwasannya kepuasan kerja
punya pengaruh positif serta signifikan atas kinerja guru di SMPN Negeri 2
Ngrampal, Kabupaten Sragen. Selanjutnya, Ratnasari (2017) menemukan
bahwasannya analisis jalur menampakkan kontribus pengaruh parsia
kepuasan kerja atas kinerja guru. Besarnya pengaruh tak langsung ini
menampakkan bahwasannya kepuasan kerja akan lebih efektif jika diiringi
dengan kedisiplinan guru. Kemudian penelitian Haris & Pradika (2016)
menampakkan bahwasannya kepuasan kerja berpengaruh positif serta
signifikan atas kinerja guru honorer di sekolah basis se-kecamatan Jogonalan.

Berdasarkan temuan dari hasil studi dokumentasi, wawancara serta
beberapa hasil penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwasannya faktor
internal serta eksternal bisa berdampak pada berkembangnya konsep diri guru
serta kepuasan kerja dengan cara langsung bisa berdampak pada kinerja guru
di SMPN Kecamatan Gunung Talang ini. Pendliti tertarik untuk menganalisis
kinerja guru dengan mempertimbangkan konsep diri serta kepuasan kerja
sebagai variabel primer. Variabel-variabel ini dianggap krusial dalam konteks
lembaga pendidikan. Konsep diri serta kepuasan kerja sangat penting bagi
seorang guru. Ketika guru tidak mencapai tingkat konsep diri dan kepuasan



kerja yang memadai, hal ini bisa mengakibatkan penurunan Kkinerja
signifikan, berpotensi berdampak besar atas mutu pendidikan serta tahapan
pembelgjaran di sekolah.

Konsep diri dan kepuasan kerja dipilih sebagai faktor yang
mempngaruhi  kinerja guru karena keduanya berperan penting dalam
membentuk keyakinan, motivasi, dan produktivitas guru dalam melaksanakan
tugasnya. Konsep diri yang positif memungkinkan guru untuk percaya diri,
berdedikasi, dan mampu menghadapi tantangan dalam mendidik, sementara
kepuasan kerja mencerminkan sejauh mana guru merasa puas dengan lingkup
pekerjaannya, termasuk lingkungan kerja, pengakuan, dan keseimbangan
hidup. Kombinasi keduanya berkontribusi pada kinerja yang optimal, seperti
kemampuan mengelola kelas, menciptakan suasana belgar yang kondusif,
serta menghasilkan pembelgjaran berkualitas.

Pendliti berharap melalui pendlitian ini, peneliti bisa menganalisis
konsep diri serta kepuasan kerja guru SMPN Se Kecamatan Gunung Talang
sebagai variabel primer dalam penelitian ini dalam rangka peningkatkan mutu
pendidikan SMPN se Kecamatan Gunung Talang dengan judul “Pengaruh
Konsep Diri dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru di SMPN se

Kecamatan Gunung Talang”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sudah diuraikan, bisa

diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Rendahnya kesadaran guru dalam melakukan persigpan perangkat ajar
seperti modul gjar serta program semester.

2. Rendahnya konsep diri guru di sekolah, ini terlihat dari masih ada guru
kurang bisa mengelola kelas serta memotivasi pesertadidik.

3. Faktor persond/individual termasuk di antaranya pengetahuan,
keterampilan, daya, kepercayaan diri, motivasi, serta komitmen dipunyai

oleh setiap guru seperti beberapa guru dalam menggar tak dilengkapi
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dengan perangkat mengajar, serta pemakaian perangkat guru lain untuk
mengajar.

Kurangnya interaksi serta komunikasi antar guru dalam membahas
perkembangan serta pemahaman peserta didik atas bahan pembelgjaran.
Faktor kontekstual (situasional) melingkupi tekanan serta perubahan baik
dari eksternal maupun internal. Beberapa guru merasa tuntutan tugas tinggi
sebagal beban menghambat daya mereka untuk berkembang. Hal ini bisa
mengurangi masa serta energi tersedia untuk menumbuhkan keterampilan
serta pengetahuan mereka.

Rendahnya interaksi antara guru serta peserta didik dalam pembahasan
bahan pembel gjaran.

Guru terbatas dalam berbagai metode pembelgaran cenderung
mengandalkan pemakaian perangkat gar dari individu lain, bisa
menghambat kreativitas sertavariasi dalam tahapan pembelgjaran.

. Batasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, jadi penelitian ini dibatasi

permasal ahannya pada tiga unsur primer, yakninya:

1

Pengaruh konsep diri terhadap kinerja guru SMPN Se Kecamatan Gunung
Talang.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMPN Se Kecamatan
Gunung Taang.

Pengaruh kepuasan kerja dan konsep diri secara stimultan terhadap kinerja
guru SMPN Se- Kecamatan Gunung Talang.

. Perumusan M asalah

Bedasarkan batasan masalah itu, jadi didapatkan rumusan masalah

dalam penelitian ini, antaralain:

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan konsep diri terhadap kinerja guru

2.

SMPN Se-Kecamatan Gunung Talang?
Apakah terdapat pengaruh signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja guru
SMPN Se-Kecamatan Gunung Talang?
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3. Apakah kepuasan kerja dan konsep diri secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMPN Se- Kecamatan Gunung Talang?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh signifikan konsep diri terhadap kinerja guru
SMPN Se Kecamatan Gunung Talang.

2. Untuk menganalisis pengaruh signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja
guru SMPN Se Kecamatan Gunung Talang.

3. Untuk memahami pengaruh signifikan konsep diri dan kepuasan kerja
secara simultan terhadap kinerja guru SMPN Se Kecamatan Gunung

Talang.

F. Manfaat serta L uaran Penelitian
1. Manfaat Penelitian
a. SecaraTeoritis
Diharapkan bahwasannya hasil penditian akan memperkaya
pemahaman kita berkenaan dengan pengaruh antara konsep diri,
kepuasan kerja, serta kinerja guru, serta bisa dipakal sebagai referensi
dalam studi relevan.
b. SecaraPraktis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi ke
berbagai pihak, sebagai berikut. Pertama, untuk Kepala SMPN Se
Kecamatan Gunung Taang, hasil penelitian diharapkan bisa
menyerahkan wawasan positif untuk menumbuhkan konsep diri serta
menciptakan iklim kerja kondusif, akan mendukung penumbuhan
kinerja guru. Kedua, bagi guru hasil penelitian ini diharapkan akan
menyerahkan pedoman serta referensi bagi guru dalam melakukan
pekerjaan mereka dengan sungguh-sungguh, sehingga bisa
menumbuhkan kinerja guru untuk menuju hasil pembelgjaran maksimal

bagi peserta didik. Terakhir, untuk peneliti hasil penelitian ini pula bisa
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menjadi kontribusi berharga bagi peneliti lain daam memperluas
pemahaman di bidang pendidikan.
2. Luaran Pendlitian
a. Laporan hasil penelitian dalam bentuk tesis bisa menjadi panduan bagi
peneliti berikutnya serta bisa menambah khazanah perpustakaan UIN
Mahmud Y unus Batusangkar.
b. Artikel diterbitkan padajurnal ilmiah minimal ter indeks SINTA 4.

G. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman berkenaan dengan istilah pada
variabel dipakai dalam penelitian ini, pengertian operasional diguankan yaitu
sebagal berikut:

1. Kinerja guru yaitu hasil dari usaha diupayakan oleh pengajar di ekosistem
sekolah, sgjalan dengan wewenang serta tanggung jawab diserahkan oleh
ingtitusi pendidikan dalam rangka menuju visi, misi, serta tujuan sekolah
dengan cara sah, tak melanggar hukum, serta selaras dengan norma serta
etika. Indikator pada kinerja guru yaitu sebagai berikut:

a. Perencanaan
Pada fase ini terdapat beberapa indikator. Diantaranya;
perumusan tujuan pembelgjaran, penyeleksian serta pengorganisasian
bahan pembelgjaran gar penyeleksian referensi pembelgjaran/media
pembelgaran, strategi/metode  pembelgjaran, penilaian  hasil
pembelgaran.
b. Pelaksanaan
Seorang guru mesti bisa mengambil keputusan didasarkan
penilaian akurat, apakah aktivitas pembelgaran perlu dihentikan,
diubah metodenya, ataupun diulang jika peserta didik belum menuju
tujuan pembelgaran diharapkan. Prinsip-prinsip lainnya adalag
penggaran, pemakaian aat bantu, metode penggaran, serta
keterampilan dalam menilai hasil pembelgaran peserta didik serta

memilih strategi serta pendekatan tepat.
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c. Penilaian
Indikator pada fase ini yaitu mengawai pembelgaran,
mengelola aktivitas pembelgjaran, mengorganisir masa, peserta didik,
serta fasilitas pembelgaran, mengupayakan penilaian, mengakhiri
pembel g aran serta mengevaluasi pembelgaran.

. Konsep diri adalah cara persona memandang serta menilai diri mereka

sendiri, termasuk di antaranya dimensi psikologis, sosia, serta fisik. Ini

termasuk bagaimana individu menilai mutu pribadi, interaksi sosial, serta
penampilan fisik mereka. Indikator dalam konsep diri diantaranya;

a. Konsep diri yang menyangkut fisiologis

Yaitu aspek konsep diri yang berkaitan dengan unsur-unsur
fisik, seperti warna kulit, bentuk, berat atau tinggi badan, dan raut
muka. Karakteristik fisik ini dapat mempengaruhi bagaimana seseorang
menilai dirinya sendiri

b. Konsep diri menyangkut psikologis

Y aitu gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri,
termasuk bagaimana ia melihat diri sendiri dan bagaimana ia percaya
orang lain melihatnya

. Kepuasan kerja yaitu penilaian subjektif positif atas pekerjaan individu,

termasuk di antaranya berbagai unsur seperti ekosistem kerja, kompensas,

kesempatan untuk berkembang, serta relasi dengan rekan kerja. Adapun
indikator konsep kerja pada penelitian ini diantaranya:

a. Ggji sebagal total imbalan diterima personal dari pekerjaan diupayakan,
serta apakah jumlah ini memenuhi kebutuhan serta dianggap adil.

b. Deskripsi  pekerjaan termasuk di  antaranya elemen-elemen
menyerahkan kepuasan dalam mengupayakan tugas.

c. Rekan kerja yaitu interaksi dengan kolega di tempat kerja, di mana
personal merasakan apakah teman-teman kerjanya menyenangkan
ataupun tak.

d. Atasan menyerahkan arahan dalam mengupayakan tugas, di mana gaya

kepemimpinan atasan bisa berdampak pada kepuasan kerja.
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e. Promos terkait dengan peluang persona untuk berkembang lewat
kenaikan jabatan, di mana personal bisa merasakan kemungkinan untuk
dipromosikan.

f. Lingkungan kerja termasuk di antaranya unsur fisik serta psikologis

dari tempat kerja.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A.Kajian Teori
1. KinerjaGuru
a. Pengertian Kinerja Guru
Kinerja guru didefinisikan sebaga apa dicapainya sebagai
personal di sekolah ataupun madrasah didasarkan peran serta tanggung
jawabnya dalam menuju tujuan pembelgjaran (Joen, 2022). Kinerja
guru dinilai memakai standar sudah ditetapkan sebelumnya; jika standar
itu terpenuhi, guru itu dianggap berhasil serta bermutu tinggi. Di sisi
lain, guru tak bisa dianggap berhasil jika persyaratannyatak terpenuhi.
Dalam Islam, kinerja adalah hasil dari upaya yang dilakukan
dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan dunia dan
akhirat. Kinerja juga merupakan bentuk ibadah kepada Allah. Setiap
pekerjaan tidak hanya memandang pada aktivitas dunia saja, namun
bekerja dilakukan karena ibadah dan juga sebagai sarana mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Hal ini berdasarkan Firman Allah SWT dalam
surat At-Taubah, ayat 105:

&ay A i
v

S B WAL M A gae g BB e s W
‘_':“ -5 -_!.'.'l_‘r'\_-.u_’ ;_!_.}.'-_l_,_.l_ll__! :-d.]_,,.-.u_lj_’_'s:.._lp il \_!-;:-l-! I.j_!_..._l:-l l...-l_...,

T Dykesd &8y Seidainally Al LLE
Artinya : “...Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan
Raasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah) yang mengetahui akan yang ghoib dan yang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu

kerjakan”. (QS. At-Taubah Ayat 105)

-

Beberapa pendapat ahli lainnya pula mendefinisikan kinerja
guru yaitu daya guru dalam mengupayakan tugas pokonya sebagai
pendidik. Seperti diutarakan oleh Asterina & Sukoco (2019)
menyebutkan kinerja sebagai keahlian guru dalam bertindak sebagai

15
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pendidik didasarkan ketentuan sudah ditetapkan. Aktivitas profesional
guru ini bisa diukur sehingga keberhasilan ataupun kemunduran dari
hasil pembelgjaran peserta didik bisa dilihat dengan cara langsung.
Sementara (Simamora, 2004) menyebutkan asal kata kinerja yaitu
terjemahan dari bahasa Inggris performance ataupun job performance.
Dalam terjemahan bahasa Indonesia, kinerja diartikan pula sebagai
prestas kerja. Kinerja ataupun prestasi kerja ini di definisikan sebagai
kompetensi dipunyai seorang guru didasarkan pengetahuan dipunyali,
sikap, keterampilan, serta keinginan dalam meraih satu tujuan.

Syarwani et a. (2018) mengemukakan bahwasannya kinerja
guru berrelas dengan tugas mengagjar ataupun pembelgjaran. Oleh
sebab itu, kinerja pengajaran guru yaitu hasil diperoleh oleh pengagjar
dalam menyampaikan berbagai pengetahuan serta teknologi bermanfaat
bagi peserta didik, selaras dengan perkembangan pola pikir mereka.

Selanjutnya, Eriyanti et al. (2021) mendefinisi kinerja guru
termasuk di antaranya penilaian atas sikap, keterampilan, besaran, serta
pengetahuan dipunyai guru dalam mengupayakan tugas serta peran
mereka, tercermin dalam hasil kerja, tindakan, serta prestasi diraih.
Muspawi (2021) menambahkan bahwasannya kinerja guru berrelasi
dengan komitmen total guru atas tanggung jawab mereka dalam
mengajar, mendidik, membina, serta mengembangkan peserta didik
menuju keberhasilan diharapkan. Segjalan dengan pendapat Muspawi,
Masrum (2021) juga menyebutkan bahwasannya kinerja bisa dilihat
sebagal hasil pencapaian, prestasi terukur, serta daya daam bekerja
Daam ha ini, tingkat kompetensi dimaksud termasuk di antaranya
persigpan dibawa persona ke ekosistem kerja, serta pengalaman,
keterampilan, serta daya dipunyal.

Sehubungan dengan kinerja guru sudah dijelaskan, terdapat
enam tugas serta tanggung jawab mesti diemban oleh pengajar dalam
pengembangan profesinya. Menurut Udin & Saefuddin (dalam
Fatmawati, 2021), tugas-tugas itu yaitu sebagai berikut:
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1) Guru berfungsi sebaga pengajar, menitikberatkan pada perencanaan
serta pelaksanaan penggjaran, serta diharuskan punya pengetahuan
serta keterampilan teknis memada dalam menggar, selain
menguasal bahan pembel gjaran akan disampaikan.

2) Guru berfungs sebagai pembimbing, bertugas menyerahkan
dukungan kepada peserta didik dalam menuntaskan masalah mereka
hadapi.

3) Guru berfungsi sebagai administrator kelas, berrelas dengan
pengelolaan dengan cara umum. Namun, pengelolaan dalam bidang
pengajaran menjadi lebih dominan serta diutamakan dalam profesi
guru.

4) Guru berfungs sebagal pengembang kurikulum, di mana guru
dituntut untuk terus mencari ide-ide baru serta melakukan perbaikan
dalam praktik pendidikan, khususnya dalam pengajaran.

5) Tugas pendidik untuk memajukan profesinya, maknanya mereka
mesti berdedikasi untuk mencintai, menghargai, menjunjung tinggi,
serta menumbuhkan tanggung jawab menyertai pekerjaan mereka.

6) Guru pula bertugas untuk membangun relas dengan masyarakat
mengharuskan para pendidik untuk menampilkan sekolah sebagai
bagian penting dari masyarakat serta kekuatan transformasi.
Pendidikan vyaitu tugas bersama sekaligus tanggung jawab
pemerintah serta khususnya para pendidik.

Berikutnya, Muspawi (2021) menambahkan bahwasannya
kinerja mencerminkan prestas persona dituju lewat pemenuhan
tanggung jawab. Dalam konteks ini, pelaksanaan tugas oleh seorang
guru melingkupi daya mereka dalam mengelola aktivitas pembelgaran,
seperti merencanakan serta mengupayakan tujuan serta metode sudah
ditetapkan. Kinerja individu menjadi ukuran bagi individu lain untuk
menilai sgjauh mana mereka sudah memenuhi tanggung jawab
diemban.
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Mukhtar & Iskandar (2009) menerangkan bahwasannya kinerja
yaitu hasil dari pekerjaan dinilai didasarkan mutu serta kuantitas dituju
oleh personal dalam mengupayakan tugas selaras dengan tanggung
jawab diembannya. Selanjutnya, Umam (2010) menambahkan
bahwasannya kinerja mencerminkan pencapaian target kerja berrelas
dengan unsur mutu, kuantitas, serta masa.

Selanjutnya, Irham (2013) mengemukakan bahwasannya kinerja
guru yaitu daya personal dalam mengupayakan tugas dengan hasil
memuaskan untuk menuju tujuan organisasi kelompok dalam satu unit
kerja. Irham juga menegaskan bahwasannya seorang guru mesti punya
peran serta karakteristik khas, bak, stabil, dewasa bijaksana,
berwibawa, serta bisa menjadi teladan baik bagi peserta didik-siswinya.
Secara fundamental, seorang guru perlu punya kepribadian ganda, di
mana ia mesti menampakkan empati atas peserta didik sekaligus
bersikap kritis. Seorang guru pula mesti bersikap sabar dalam
menghadapi berbagai keinginan peserta didik. Mengenai kinerja guru,
hal ini berrelasi dengan penilaian atas tahapan serta hasil kerja dituju
dalam mengupayakan tugas, di mana tingkat penghasilan individu pula
berpengaruh signifikan atas kinerja. Tingkat penghasilan punya relasi
erat dengan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari.

Sgalan dengan pendapat Irham, Habibah (2022)
menitikberatkan profesi seorang guru memerlukan keahlian khusus.
Profesi sebagal guru ini tak bisa dijalankan oleh sembarang personal,
melainkan memerlukan persigpan lewat pendidikan serta pelatihan
khusus. Selain berfungsi sebagai pendidik bertugas mentransfer
pengetahuan, besaran, serta keterampilan, guru pula diharapkan menjadi
penjaga moral bagi para peserta didik. Oleh sebab itu, seorang guru
mesti punya kompetens dalam membimbing peserta didik serta bisa
menyerahkan contoh baik. Seorang pendidik seharusnya punya
kompetensi kinerjamemadai, yaitu perangkat.
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Menurut Veithzal (2008), sggumlah faktor, termasuk ekspektasi
atas penghargaan, motivasi, daya, kebutuhan, serta sifat, perseps tugas,
penghargaan internal serta eksternal, persepsi tingkat penghargaan,
serta kepuasan kerja, semuanya punya dampak mendasar pada kinerja
personal.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja
guru adalah suatu bentuk hasil kerja yang menunjukkan kemampuan
seorang guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah yang melipuiti
menyusun program pembelgaran, pelaksanaan pembelgjaran,
pelaksanaan evaluasi dan analisis evaluasi. Efektivitas guru sebagai
seorang pendidik bersumber dari usahanya di dalam kelas, selaras
dengan kewenangan serta tugas diserahkan oleh lembaga pendidikan
untuk menuju tujuan serta sasaran sekolah dengan cara haal, selaras
dengan standar serta moralitas. Kinerja guru diukur dari seberapa baik
ia mengupayakan tanggung jawabnya, bagaimana ia menjaankan
profesinya, serta bagaimana ia menjunjung tinggi prinsip moralnya.
Dengan kata lain, kinerja guru ditunjukkan oleh informasi, daya, sikap,
serta besaran ia tunjukkan dalam mengupayakan peran serta tanggung
jawabnya. Hal itu bisaterlihat dari sikap, perilaku, serta prestasinya.

. Faktor - Faktor Mempengar uhi Kinerja GuruTop of Form

Beberapa faktor bisa berdampak pada kinerja guru akan
berdampak pada pelaksanaan aktivitas pembelgaran serta
pengembangan diri guru dengan cara signifikan.

Juniarti et al., (2020) menyebutkan pola kepemimpinan kepala
sekolah bisa menciptakan nuansa sekolah bisa mendorong ataupun
menghalangi efektivitas kerja guru. Sebagai seorang pemimpin, kepala
sekolah dihargpkan menjadi penggerak primer dalam tahapan
pendidikan. Kemampuan memimpin perlu dipunyai oleh seorang kepala
sekolah termasuk di antaranya kepribadian bisa dijadikan contoh bagi
stafnya, daya untuk memotivasi, mengambil keputusan, berkomunikasi,

serta mendel egasikan wewenang.
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Lebih lanjut, Ondi serta Suherman (2010) menyatakan
bahwasannya faktor internal serta eksterna berdampak pada kinerja
seorang pendidik akan berdampak pada daya guru dalam
mengupayakan tugas serta tanggung jawabnya. Berikut ini yaitu
beberapa faktor berdampak pada kinerja guru:

1) Kepribadian serta dedikasi.

Kepribadian seorang pendidik yaitu cerminan jati dirinya,
serta punya pengaruh besar atas cara peserta didik serta guru
berinteraksi. Oleh sebab itu, kepribadian memegang peranan penting
dalam menentukan kedudukan seorang guru.

2) Pengembangan profesi

Pengembangan profesionalisme guru menitikberatkan pada
penguasaan ilmu pengetahuan. Seorang guru profesional di
Indonesia diharuskan punya: (1) basisilmu kuat sebagai respons atas
masyarakat serta teknologi, (2) penguasaan keterampilan profesi
didasarkan pada penelitian serta praktik pendidikan, di mana ilmu
pendidikan dipahami sebagai ilmu praktik, bukan sekadar teori, serta
(3) pengembangan daya profesional berkelanjutan, mengingat
profesi guru yaitu profesi terus berkembang serta berkesinambungan.

3) Kemampuan mengajar

Kemampuan untuk menyampaikan pengetahuan selaras
dengan standar peran ditetapkan berdampak positif pada hasil
diharagpkan. Di sisi lain, penurunan prestasi untuk peserta didik serta
penurunan efektivitas guru bisa terjadi akibat keterbatasan daya
mengajar.

4) Komunikasi

Terjdinnya relass komunikasi balk di ekosistem sekolah

memungkinkan guru untuk mengembangkan kreativitasnya, sebab

terdapat saluran untuk berinteraks serta berbagi ide.
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Adapun faktor-faktor lain berdampak pada kinerja guru
dijabarkan oleh (Maisah & Y amin, 2010), yaitu;

1) Faktor personal/ persona melingkupi  unsur-unsur  seperti
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri, konsep diri, daya, serta
motivas dipunyai oleh setiap guru.

2) Faktor kepemimpinan melibatkan mutu mangerial serta daya tim
kepemimpinan untuk menginspirasi, mendukung, mengarahkan,
sertamemotivasi kinerja guru.

3) Faktor tim termasuk di antaranya adanya kerjasama serta dukungan
antar rekan kerja dalam tim, menciptakan kekompakan, solidaritas,
serta kepercayaan di antara anggota tim.

4) Faktor sistem termasuk di antaranya sistem kerja, tahapan organisas,
fasilitas, serta budaya kerja ada di ekosistem sekolah.

5) Faktor situasional termasuk di antaranya tekanan serta perubahan
baik dari internal maupun eksternal berdampak pada ekosistem kerja
guru.

Kemudian Sumampouw (2023) memberikan gambaran tentang
faktor yang mempengaruhi kinerja guru yaitu:

1) Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah sikap umum individu terhadap
pekerjaannya dengan faktor- faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja adalah kesempatan untuk maju, keamanan kerja, gaji,
organisas dan mangemen, faktor intrinsik dan pekerjaan, kondisi
kerja, aspek sosiad dalam pekerjaan, komunikasi, dan fasilitas.
Dengan terciptanya iklim sekolah yang kondusif, maka guru tersebut
akan merasa nyaman dalam bekerja dan terpacu untuk bekerja lebih
maksimal dan lebih baik lagi. Hal tersebut mencerminkan bahwa
suasana sekolah yang kondusif sangat mendukung peningkatan

kinerjaguru.
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2) Kemampuan dan keahlian
Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang
dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan
dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara
benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan.
3) Pengetahuan
Maksudnya adalah pengetahuan pekerjaan. Dengan
mengetahui  pengetahuan tentang pekerjaan akan memudahkan
seseoarang untuk melakukan pekerjaannya.
4) Rancangan kerja
Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan
karyawan dalam mencapai tujuannya. Jika suatu pekerjaan memiliki
rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan
pekerjaan tersebut secara tepat dan benar.
5) Kepribadian
Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki
seseorang. Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang
baik, akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh
penuh tanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik.
6) Konsep Diri
Konsep diri yaitu semua ide, pikiran, kepercayaan dan
pendirian yang diketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi
individu dalam berhubungan dengan orang lain. Konsep diri yang
buruk akan membuat guru sulit merealisir bakat dan potensi yang
terpendam dalam dirinya. Sebaliknya citra diri yang sehat
melepangkan jalan untuk meraih sukses dan kebahagiaan dalam
hidup.
7) Motivas kerja
Merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan. Makin termotivasi seseorang untuk melakukan pekerjaan

maka kinerjanya akan meningkat, demikian pula sebaliknya makin
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tidak termotivasi seseorang untuk melakukan pekegaannya, maka
kinerja akan turun.
8) Kepemimpinan
Merupakan perilaku seorang pemimpin dalam mengatur,
mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan sesuatu
tugas dan tanggung jawab yang diberikannya.
9) Gaya kepemimpinan
Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam
menghadapi atau memerintahkan bawahannya. Gaya kepemimpinan
atau sikap pemimpin ini dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
10) Budaya organisasi
Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang
berlaku dan dimiliki oleh suatu organisas atau perusahaan.
11) Komitmen
Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan
kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja.
12) Disiplin kerja
Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas
kerjanya secara sungguh-sungguh
Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwasannya faktor
berdampak pada kinerja guru akan berdampak langsung atas kinerja itu
sendiri. Ada berbagai macam faktor berdampak pada hal itu yaitu faktor
internal  serta eksternal. Faktor internal termasuk di  antaranya
kepribadian, pengembangan profesi serta komunikasi. Sedangkan
kepemimpinan, sistem kerja serta situas termasuk di antaranya ke
faktor eksternal.
. Indikator KinerjaGuru
Dimensi kinerja guru berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan dalam Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja
Guru menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2012) bahwa

penilaian kinerja guru dilakukan dengan mengacu kepada dimensi tugas
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utama guru yang meliputi kegiatan merencanakan dan melaksanakan
pembelgaran, mengevaluass dan menilai termasuk di dalamnya
menganalisis hasil penilaian dan melaksanakan tindak lanjut hasil
penilaian. Dimensi tugas utama ini kemudian diturunkan menjadi
indikator kinerja yang dapat terukur sebagal bentuk unjuk kerja guru
daam melaksanakan tugas utamanya sebagal perwujudan dari
kompetensi yang dimiliki guru.

Menurut Rusman (2011:75), alat penilaian ini menekankan tiga
aspek utama kemampuan guru, Yyaitu: 1) Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), 2) Prosedur pembelgaran di kelas (classroom
procedure) dan keterampilan interpersonal (interpersona skill), serta 3)
Penilaian hasil pembelgjaran. Dalam konteks kinerja guru, perilaku
yang dimaksud mencakup aktivitas guru selama proses pembelgaran,
yaitu bagaimana seorang guru merencanakan, melaksanakan, dan
menilai pembelgjaran.Perencanaan pembelgjaran berkaitan erat dengan
kemampuan guru dalam menyusun program pembel gjaran untuk siswa.

Kemudian menurut Saud (2009) seperti telah diuraikan
sebelumnya bahwa kinerja guru merupakan unjuk kerja guru dalam
mel aksanakan pengajaran. Maka guru yang berkinerja akan tampak dari
kemampuannya dalam hal: (1) merencanakan pembelgjaran; (2)
mel aksanakan pembel g aran; dan (3) mengevaluasi hasil pembelgjaran.
1) Merencanakan pembelgaran, berkaitan dengan kemampuan guru

merencanakan program pembelgaran bagi siswa. Saud (2009:51)
menyatakan bahwa kemampuan dalam merencanakan pembelgaran
sebanding dengan kemampuan seorang arsitek dalam mendesain
sebuah bangunan. Guru harus memiliki pemahaman makna dan
tujuan dari penyusunan rencana penggaran efektif. Disamping
memahami teori, guru juga harus memahami praktek elemen-elemen
yang terlibat seperti tujuan pembelgaran, pemilihan dan
pengorganisasian materi gar, sumber belgar dan media,

strategi/metode, serta penilaian. Aspek perencanaan pembelgaran ini
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tercantum dalam aat penilaian kemampuan guru yang terdiri dari
lima bagian: bagian pertama berfokus pada perumusan tujuan
pembelgaran, bagian kedua pada pemilihan dan pengorganisasian
materi gar, bagian ketiga pada pemilihan sumber belgar/media
pembelgaran, bagian keempat pada strategi/metode pembelgjaran,
dan bagian kelima pada penilaian hasil belgjar.

2) Pelaksanaan pembelgaran merupakan fase di mana rencana
pembelgjaran yang telah disusun oleh guru untuk dilakukan. Seorang
guru harus mampu mengambil keputusan berdasarkan penilaian yang
akurat, apakah kegiatan pembelgaran perlu dihentikan, diubah
metodenya, atau diulang jika siswa belum mencapai tujuan
pembelgjaran yang diharapkan. Selain pengetahuan teori tentang
pembelgjaran dan peserta didik, keterampilan teknis dalam mengajar
juga sangat diperlukan. Contohnya meliputi prinsip-prinsip
pengajaran, penggunaan aat bantu, metode penggaran, serta
keterampilan dalam menilai hasil belgjar siswa dan memilih strategi
serta pendekatan yang tepat (Saud, 2009:52).

3) Penilaian. Terkait dengan pelaksanaan pembelgjaran, terdapat alat
penilaian kemampuan guru yang mencakup lima bagian: memulai
pembelgjaran, mengelola kegiatan pembelgjaran, mengorganisir
waktu, peserta didik, dan fasilitas belgjar, melaksanakan penilaian,
serta mengakhiri pembelgaran.

Menurut Sagala (2007:170), evaluasi memberikan umpan balik
yang berguna untuk memperbaiki dan merevis materi atau metode
pengagjaran, serta menyesuaikan materi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. Guru perlu menilai sgjauh mana pengetahuan yang
diperoleh dapat diterapkan untuk memahami hasil belgar.

Penilaian hasil pembelgaran juga tercantum dalam adat
penilaian kemampuan guru 11 (APKG I1) pada bagian keempat, yaitu
melaksanakan penilaian.
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Berdasarkan uraian diatas, indikator kinerja guru tampak pada
saat persigpan pembelgaran seperti penetapan tujuan yang spesifik,
terukur, dapat dicapai, relevan, dengan alokas waktu yang sudah
ditetapkan. Hal ini akan membantu dalam merancang kegiatan
pembelgaran yang lebih efektif. Bagian kedua berfokus pada pemilihan
dan pengaturan materi gar. Daam tahap ini, guru harus
mempertimbangkan relevansi materi dengan tujuan pembelgaran yang
telah ditetapkan. Pemilihan materi yang tepat akan memudahkan siswa
dalam memahami konsep yang digjarkan. Selain itu, pengaturan materi
gar yang sSistematis dan terstruktur juga sangat penting untuk
memastikan alur pembel gjaran yang logis dan mudah diikuti oleh siswa.

Selanjutnya, bagian ketiga berkaitan dengan pemilihan sumber
belgjar atau media pembelgaran. Sumber belgar yang bervariag,
seperti buku, artikel, video, dan alat peraga, dapat meningkatkan minat
dan motivas siswa. Media pembelgjaran yang interaktif dan menarik
juga dapat membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih baik.
Oleh karena itu, guru perlu cermat dalam memilih media yang sesuai
dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelgaran. Tahapan
berikutnya adalah strategi atau metode pembelgjaran. Guru dituntut
untuk memilih metode yang paling efektif untuk mencapai tujuan
pembelgaran. Metode pembelgjaran yang bervariasi, seperti diskusi,
kerja kelompok, atau pembelgjaran berbasis proyek, dapat memberikan
pengalaman belgjar yang lebih kaya bagi siswa. Selain itu, guru juga
perlu mempertimbangkan gaya belgjar siswa agar proses pembelgaran
menyenangkan bagi semua pesertadidik.

Fokus berikutnya pada penilaian hasil belgjar. Penilaian ini tidak
hanya bertujuan untuk mengukur sgauh mana siswa telah mencapai
tujuan pembelgaran, tetapi juga untuk memberikan umpan balik yang
konstruktif bagi siswa dan guru. Penilaian dapat dilakukan melalui
berbagai cara, seperti tes, tugas, atau penilaian kinerja, dan harus
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Guru yang efektif mampu mengelola kegiatan belgjar dengan
baik, mengatur waktu secara efisien, serta menciptakan lingkungan
yang menyenangkan bagi semua pihak yang berpengaruh pada
peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan karir guru itu
sendiri.

Menurut Joen (2022), pengembangan instrumen kinerja guru
mencakup 3 (tiga) dimens tugas utama yaitu perencanaan
pembelgjaran, pelaksanaan pembelgjaran, dan penilaian pembelajaran,
dengan indikator kinerjanya masing-masing.

1) Perencanaan Pembelgjaran
a) Memformulasikan tujuan pembelgjaran modul ajar sesuai alur
tujuan pembelgjaran dan karakteristik pesertadidik
b) Menyusun bahan agar secara runut, logis, kontekstual dan
mutakhir
c) Merencanakan kegiatan pembelgjaran ef ektif
d) Memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai materi dan
strategi pembelgjaran
2) Pelaksanaan Pembel gjaran
a) Memulai pembelajaran dengan efektif
b) Menguasai materi pelgjaran
c) Menerapkan pendekatan/strategi pembelgjaran efektif
d) Memanfaatan sumber belgjar/media belgjar
€) Memicu dan/atau memelihara keterlibatan siswa
f) Menggunakan bahasa yang benar dan tepat
g) Mengakhiri pembelgjaran dengan efektif
3) Penilaian Pembelgjaran
a) Merancang aat evaluas mengukur kemaguan dan keberhasilan
belgjar
b) Menggunakan strategi dan metode penilaian memantau kemajuan
dan hasil belgar dalam mencapai kompetens tertentu sesual

modul gjar
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c) Memanfatkan hasil penilaian untuk memberikan umpan balik
tentang kemajuan belgar dan bahan penyusunan rancangan
pembel gjaran selanjutnya.

Berdasarkan penjabaran tentang kinerja guru, dapat disimpulkan
bahwa kinerja guru adalah suatu bentuk hasil kerja yang menunjukkan
kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah yang
meliputi menyusun program pembelgaran, pelaksanaan pembelajaran,
pelaksanaan evaluasi dan andisis evaluasi. Adapun indikator
pengukuran kinerja guru dalam penelitian ini menggunakan indikator
yang dikembangkan oleh Joen (2022) vyaitu : 1) perencanaan
pembelgaran, 2) pelaksanaan pembelgaran, dan 3) penilaian
pembelgjaran.

2. Konsep Diri
a. Pengertian Konsep Diri

Istilah “konsep™ mempunyai arti gambaran mental dari objek,
proses, atau apapun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal
budi untuk memahami hal-hal lain. Istilah “diri* berarti orang seorang
(terpisah dari yang lain). Jadi, konsep diri dapat diartikan sebagai
gambaran atau penilaian seseorang mengenai dirinya sendiri (KBBI,
2007).

Brooks (dalam Sucianah, 2020) mendefinisikan konsep diri
sebagai “those physical, sosial, and psychological perceptions of
ourselvesthat we have derived from experiences and our interaction
with others”. Konsep diri adalah pandangan dan perasaan tentang diri
sendiri. Persepsi ini bisa bersifat psikologi, sosial, dan fisik. Persepsi
yang bersifat psikologi misalnya pandangan mengenai watak sendiri.
Persepsi yang bersifat sosiad misdnya pandangannya tentang
bagamana orang lain menila dirinya. Persepsi yang bersifat fisik
misalnya pandangan tentang penampilannya sendiri.

Kemudian, Hurlock (2005) menyatakan bahwa konsep diri

merupakan gambaran seseorang mengenal dirinya sendiri  yang
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merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional
aspiratif, dan prestasi yang mereka capai. Burn mendefinisikan konsep
diri sebagai kesan terhadap diri sendiri secara keseluruhan yang
mencakup pendapatnya terhadap diri sendiri, pendapat tentang
gambaran diri di mata orang lain, dan pendapatnya tentang hal-ha yang
dicapai.

Selanjutnya, Chairani & Tatiyani (2024) mengemukakan
bahwasannya konsep diri yaitu persepsi personal mengenai dirinya
sendiri termasuk di antaranya pengetahuan serta perasaan dimilikinya
terkait dengan perilaku, pikiran, serta emosi, serta dampak dari perilaku
itu atasindividu lain.

Konsep diri tumbuh serta berkembang serta beradaptasi selaras
dengan lingkungan sekitar, penilaian dari pihak lain serta perilaku
bawaan. lewat pengalaman pribadi serta penafsiran ekosistem sekitar,
evaluas dari individu lain, atribut pribadi, serta perilaku personal.
Proses perkembangan konsep diri memberi pengaruh pada sikap tampak
dalam berkegiatan sehingga cara pandang individu lain atas personal itu
bisa menjadi tolak ukur dalam menilai diri sendiri (Agustina & Ayu
Sapitri, 2022).

Selanjutnya dijelaskan oleh Farah et al. (2019) menyatakan
bahwasannya konsep diri individu sangat penting untuk mengendalikan
perilaku mereka serta menolong mereka menyesuaikan diri dengan
ekosistem sekitar. Oleh sebab itu, konsep diri menawarkan kerangka
kerja konstan untuk memahami masa lalu, mengantisipas masa depan,
serta mengarahkan tindakan saat ini. Konsep diri termasuk di antaranya
bagaimana individu merasakan serta memandang dirinya sendiri, serta
bagaimana mereka percaya individu lain melihat mereka. Konsep diri,
menurut Epstein dalam Defami et al. (2023), yaitu perseps individu
atas karakteristik fisik, sosial, emosional, moral, serta kognitif mereka
sendiri.
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Ristanti (2022) mencantumkan beberapa faktor, termasuk
pengalaman, kompetensi, serta aktualisasi diri, bisa memengaruhi
pengembangan konsep diri individu. Keterampilan interpersonal akan
mengarah pada pengembangan sikap positif serta negatif. Keuntungan
dari keduanya yaitu keterampilan mereka bisa dipakai oleh organisasi
lain. Ini yaitu aktualisasi diri, ataupun penerapan serta realisasi potensi
diri percayadiri.

Lain halnya dengan pendapat dikemukan oleh Jalaudin (2008)
membedakan konsep diri dalam dua elemen primer, yaitu; elemen
kognitif serta elemen afektif. Elemen kognitif bersifat objektif termasuk
di antaranya pengetahuan personal mengenai kondisi dirinya, contohnya
saya yaitu gemuk serta susah berpikir. Contoh opini berkenaan dengan
kondisi personal ini sudah menerangkan berkenaan dengan dirinya
sendiri serta pada akhirnya citra ini sudah membentuk gambaran diri
persona  itu. Sementara elemen afektif bersifat  subjektif
mengambarkankan penilaian individu lain atas dirinya sendiri. Penilaian
ini akan berkontribusi pada penerimaan diri serta hargadiri personal itu.

Dari penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwasannya konsep
diri yaitu persepsi ataupun gambaran dipunyai individu mengenai
dirinya sendiri, baik dari segi fisik, psikologis, maupun sosial. Konsep
diri bisa diukur lewat beberapa unsur, yaitu; pertama unsur personal
ditandai dengan keyakinan atas daya diri serta pandangan mengenai
masa depan, kedua unsur situasional diukur lewat reaks atas
keberhasilan serta kegagalan serta tanggapan atas kritik serta pujian,
serta ketiga unsur interpersonal berrelasi dengan relasi dengan individu
lain. Konsep diri itu bisa berubah dengan perubahan terjadi seiring
bertambahnya usia, bisa membuka diri, bertambahnya pengetahuan,
serta berada dilingkungan berbeda.

. Indikator Konsep Diri
Konsep diri yaitu gambaran dipunya individu berkenaan

dengan dirinya sendiri termasuk di antaranya berbagai unsur seperti
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identitas, besaran, serta keyakinan. Sifat dari konsep diri ini bisa
bervariasi, punya dimens positif ataupun negetif, tergantung pada
bagaimana persona itu menilai diri mereka sendiri serta bagaimana
mereka percaya individu lain memandang mereka. Sifat positif dari
konsep diri sering kali muncul ketika personal merasa diterima serta
dihargai oleh ekosistem sosial mereka. Ketika individu mendapatkan

dukungan, pengakuan, serta kasih sayang dari individu-individu di

sekelilingnya, mereka cenderung menumbuh-kembangkan pandangan

lebih baik berkenaan dengan diri mereka sendiri.

Hal ini bisa menumbuhkan rasa percaya diri, motivas, serta
daya untuk menghadapi tantangan. Misanya, individu sering
mendapatkan pujian atas prestasi akauntuks ataupun keterampilan
sosidnya mungkin akan merasa lebih percaya diri serta punya
pandangan positif berkenaan dengan kemampuannya. Sebaliknya,
seorang punya konsep diri negatif akan merasa tak percaya diri, merasa
tak dihargai, serta perasan negatif lainnya sehingga bisa berdampak
pada kelancaran kegiatannya. Konsep diri positif serta negatif bisa kita
lihat pada uraian di bawah ini.

Berikutnya sebelas indikator personal dengan konsep diri positif
menurut Hamacek dikutip oleh (Jalaludin, 2008) yaitu:

1) Bilaindividu punya keyakinan kuat pada cita-cita serta ide tertentu,
mereka sSiap untuk mempertahankannya saat menghadapi
perbedaan pendapat kuat. Namun, mereka pula punya ketahanan
cukup untuk meninjau kembali serta merevis keyakinan itu
didasarkan informasi baru serta bukti kemungkinan kesalahan.

2) Mampu bertindak didasarkan penilaian baik tanpa merasa bersalah
dengan cara berlebihan ataupun menyesali tindakannya jika tak
disetujui oleh individu lain.

3) Memikirkan apa diupayakan saat ini serta berikutnya dengan
mengabaikan hal-hal sudah terjadi.
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4) Punya keyakinan atas kapasitas diri untuk berhasil dalam
menghadapi rintangan, kemunduran, ataupun kegagalan.

5) Merasa berada ditingkat sama dengan individu lain meskipun
punya perbedaan dengan individu lain, seperti latar belakang
keluarga, pendidikan, latar belakang keluarga, ataupun sikap
individu lain terhadapnya.

6) Mampu menerima dirinya sebagai persona penting serta bernilai
bagi individu lain, setidaknya bagi mereka dipilihnya sebagai
sahabat.

7) Dapat menerima pujian tanpa berpura-pura rendah hati serta
menerima penghargaan tanpa merasa bersalah.

8) Cenderung menolak upaya individu lain untuk mendominas
dirinya

9) Mampu mengakui kepada individu lain bahwasannya ia pula punya
perasaan seperti individu lain, seperti rasa bangga, sedih, marah,
cinta serta pula rasa puas mendal am.

10) Dapat menikmati melibatkan diri serta menikmati berbagai
aktivitas, termasuk pekerjaan, permainan, ekspresi kredtif,
persahabatan, ataupun sekadar mengisi masa.

11) Peka atas kebutuhan individu lain.

Selain itu, menurut Hurlock (dalam Safri et al., 2022) konsep
diri memiliki 2 aspek atau indikator sebagai berikut :

1) Konsep diri yang menyangkut fisiologis

a) Konsep diri yang menyangkut materi
Konsep diri yang menyangkut materi yaitu pendapat
seseorang tentang segala sesuatu yang dimilikinya yang
menyangkut harta benda maupun bentuk tubuh.Individu memiliki
deskripsi yang konkrit tentang diri mereka yang didasarkan pada
informasi umum, identitas, penampilan dan pemilikan yang ada
pada diri mereka. Konsep diri yang menyangkut materi adalah

pendapat individu tentang harta benda atau kemampuan finansial
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yang dimilikinya, yang menjadi penilaian mereka atas dirinya
sendiri.
b) Konsep diri yang menyangkut penampilan
Perasaan yang dimiliki seorang individu tentang bentuk
tubuhnya adalah serupa dengan perasaan yang dipegang tentang
dirinya secara umum meliputi tinggi tubuh, beratnya, corak
kulitnya, pandangan matanya, proporsi-proporsi tubuhnya,
kemampuan fisik, ketahanan fisik, penampilan fisk menjadi
berkaitan erat dengan sikap terhadap dirinya sendiri dan perasaan
tentang kemampuan pribadi serta kemampuan untuk menerima
keadaan orang lain. Jadi, Konsep diri yang menyangkut bentuk
tubuh adalah pendapat seseorang tentang bentuk tubuh yang
dimilikinya.
2) Konsep diri menyangkut psikologis
a) Konsep diri yang menyangkut sosial
Kesuksesan dalam pergaulan sosia ini dapat menambah
kepercayaan diri individu dan akan mengembangkan konsep diri
yang positif, misalnya seorang anak yang selalu dikatakan nakal,
maka anak memahami dirinya sebagai anak yang naka dan
menunjukkan tingkah laku yang naka terhadap orang lain.
Individu yang memiliki konsep diri secara realistis cenderung
menampilkan tingkah laku sosial yang positif daam arti
menghormati, menghargai dan mengasihi orang lain. Jadi, konsep
diri yang menyangkut sosia adalah perasaan seseorang tentang
kualitas hubungan sosialnya dengan orang lain.
b) Konsep diri yang menyangkut emosi
Perubahan emosional yang mempunyai konsekuensi
terhadap perubahan filosofis juga dapat mempengaruhi konsep
diri.Ekspresi emosi yang terang-terangan memberi kesan bahwa
individu tidak mampu mengendalikan emosinya sendiri. Emosi
positif dialami oleh individu yang kebutuhannya terpuaskan,
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seperti: kebutuhan mendapatkan status atau harga diri, sukses dan
mandiri, dan filsafat hidup.
c) Konsep diri yang menyangkut moral

Konsep diri yang menyangkut moral adalah pandangan
seseorang bahwa dirinya jujur, bersih, penyayang, dan taat
beragama. Aspek moral ini merefleksi penerimaan terhadap nilai-
nilai dari masyarakat.Konsep diri moral berkembang karena
kebutuhan untuk mendapatkan persetujuan dan menghindari
penolakan dari masyarakat. Jadi, Konsep diri yang menyangkut
moral adalah pendapat individu mengena moral yang dimilikinya
dalam menjalankan kehidupan

d) Konsep diri yang menyangkut kognitif

Konsep diri yang menyangkut kognitif adalah pendapat
seseorang tentang kecerdasan, baik dalam memecahkan masalah
maupun prestasi akauntuks. Gaya kognitif dapat dikonsepkan
sebagai sikap, pilihan atau strategi yang secara stabil menentukan
cara seseorang yang khas dalam berpikir dan memecahkan
masalah, artinya konsep diri yang menyangkut kognitif adalah
pendapat seseorang tentang kemampuan yang dimilikinya dalam
memecahkan masalah dan mencapal prestasi untuknya.sikap,
pilihan atau strategi yang secara stabil menentukan cara seseorang
yang khas dalam berpikir dan memecahkan masaah, artinya
konsep diri yang menyangkut kognitif adalah pendapat seseorang
tentang kemampuan yang dimilikinya dalam memecahkan
masal ah dan mencapai prestasi untuknya.

Berdasarkan penjelasan tentang konsep diri dapat disimpulkan
bahwa konsep diri adalah perseps ataupun gambaran dipunyai individu
mengena dirinya sendiri, bailk dari segi fisik, psikologis, maupun
sosia. Indikator konsep diri yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
indikator yang dikembangkan oleh Hurlock (dalam Safri et al., 2022)
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yaitu : 1) konsep diri menyangkut fisiologis, 2) konsep diri menyangkut
psikologis.
3. Kepuasan Kerja
a. Pengertian Kepuasan Kerja

Menurut Ali (2021), kepuasan kerja guru yaitu satu respon bisa
bersifat positif maupun negatif, tergantung pada seberapa besar
pengakuan diterimanya atas situasi serta kondisi tempat ia bekerja
Lebih lanjut, Kumar menerangkan bahwasannya kepuasan kerja guru
yaitu fenomena rumit didorong oleh berbagai faktor saling terkait,
seperti unsur personal, sosia, budaya, serta ekonomi, sebagaimana
dikutip dalam Aditya (2011:11). Lebih jauh, pandangan dipunyai
pendidik atas profesinya serta hal-hal terkait dengan kewajibannya
tercermin dalam kepuasan kerjanya.

Gimbert (2018) menerangkan bagaimana kepuasan kerja guru
punya dampak besar pada mereka serta bagaimana hal itu bisa
menumbuhkan kinerja mereka. Di sisi lain, instruktur tak puas dengan
pekerjaan mereka mungkin berkinerja lebih buruk. Hubungan antara
kepuasan kerja serta efektivitas guru signifikan, menampakkan
bahwasannya menumbuhkan kepuasan kerja bisa menolong
menumbuhkan kinerja. Guru berkinerja lebih baik ketika mereka lebih
puas dengan pekerjaan mereka, serta sebaliknya.

Hal ini tampak lewat penelitian diupayakan Wolomas et al.
(2019) menditi relas antara kepuasan kerja serta kinerja guru di
sekolah basis. Prestas kerja guru punya relas signifikan dengan
kepuasan kerja. Hal serupa pula ditemukan oleh Baluyos et al. (2019)
menampakkan bahwasannya guru merasa puas dengan kinerjanya serta
kepuasan itu sudah berpengaruh pada kinerja mereka di sekolah. Lain
halnya dengan Ratnasari (2017) menyatakan bahwasannya kepuasan
kerja punya dampak tak langsung lebih signifikan atas kinerja personal.
Selanjutnya, Werdati et al. (2020) mengidentifikasi beberapa faktor

memengaruhi kepuasan kerja, antara lain: (1) pekerjaan menantang; (2)
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gqji ataupun upah dianggap layak; (3) kondis kerja nyaman; serta (4)
dukungan dari rekan sejawat.

Kepuasan kerja yaitu evaluas positif ataupun perasaan puas
dirasakan individu atas pekerjaannya. Hal ini termasuk di antaranya
sgjauh mana pekerja merasa puas dengan berbagai unsur pekerjaan
mereka, seperti  ekosistem  kerja, kompensasi, kesempatan
pengembangan, sertarelasi dengan rekan kerja. Kepuasan kerja menjadi
topik sering dibahas dalam berbagai diskusi serta forum untuk sebab
punya dampak signifikan atas hasil dari tahapan di dalam satu
organisasi. Kondisi di mana kepuasan kerja menuju tingkat maksimal
tergantung pada ketersediaan faktor-faktor mendukungnya. Faktor-
faktor ini bersumber baik dari dalam organisass maupun dari
karakteristik personal bekerja di dalamnya.

Kemudian Manan et a. (2023) menyatakan bahwasannya
kepuasan kerja mencerminkan seberapa jauh karyawan merasa besaran
tambah dari pekerjaan mereka. Hal ini menampakkan bahwasannya
implementasi kepuasan kerja efektif bisa ditumbuhkan dengan menjaga
kepuasaan kerja dalam bekerja, pada gilirannya akan memperkuat
persepsi  besaran tambah serta kebutuhan terpenuhi  dalam
organisasi.Top of FormBottom of Form

Berdasarkan paparan itu, bisa ditarik kesmpulan bahwasanya
dengan cara keseluruhan, kepuasan kerja yaitu evaluasi subjektif positif
atas pekerjaan individu, termasuk di antaranya berbagai unsur seperti
ekosistem kerja, kompensasi, kesempatan pengembangan, serta relasi
dengan rekan kerja. Tingkat kepuasan kerja maksimal tergantung pada
faktor-faktor mendukungnya, baik dari dalam organisasi maupun dari
karakteristik personal bekerja di dalamnya. Tingkat kepuasan kerja
seorang guru memberi dampak positif atas kinerja serta pengembangan

karirnya.
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b. Indikator Kepuasan Kerja

Beberapaindikator kepuasan guru dari duasisi ini bisadilihat di
bawah ini. Salah satunya pendapat dari Hisabuan (2017) menyebutkan
beberapa indikator kepuasan guru seperti; 1) ketertarikan atas
pekerjaan, 2) mencinta pekerjaan, 3) moral kerja, yaitu kesepakatan
internal dari personal ataupun kelompok untuk menuju tujuan tertentu
selaras dengan standar ditetapkan, 4) kedisiplinan, serta; 5) prestasi
kerja

Selanjutnya, Manan et a. (2023) mengidentifikasi beberapa
indikator kepuasan kerja, yaitu:

1) Ggji sebagai total imbalan diterima persona dari pekerjaan
diupayakan, serta apakah jumlah ini memenuhi kebutuhan serta
dianggap adil.

2) Deskripsi  pekerjaan termasuk di  antaranya elemen-elemen
menyerahkan kepuasan dalam mengupayakan tugas.

3) Atasan menyerahkan arahan dalam mengupayakan tugas, di mana
gaya kepemimpinan atasan bisa berdampak pada kepuasan kerja.

4) Promosi terkait dengan peluang persona untuk berkembang lewat
kenaikan jabatan, di mana personal bisa merasakan kemungkinan
untuk dipromosikan.

5) Lingkungan kerja termasuk di antaranya unsur fisik serta psikologis
dari tempat kerja.

Menurut Afandi (2022) terdapat lima indikator dalam mengukur
kepuasan kerja guru yaitu :

1) Pekerjaan

Kepuasan pekerjaan akan tergapal jika seorang pekerja
memiliki pekerjaan yang sama dengan apa yang mereka minati dan

jugasesuai dengan kemampuan mereka.
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2) Upah
Pegawal akan merasa puas dengan upah mereka apabila
jumlah gaji (upah) yang diterima sama dengan beban kerja mereka
dan juga setara dengan pekerjalainnya.
3) Promosi
Pegawai akan merasa puas jika memiliki peluang unutk dapat
meningkatan posisinya dalam pekerjaan.
4) Pengawas
Seseorang yang memiliki kewenangan untuk memberikan
perintah dan juga petunjuk dalam pelaksanaan pekerjaan.
5) Rekan kerja
Orang-orang yang juga bekerja dalam satu pekerjaan dengan
pekerja yang berinteraksi langsung dalam pelaksanaan pekerjaan
baik rekan yang menyenangakan atau rekan yang tidak
menyenangkan.

Berdasarkan penjabaran tentang kepuasan kerja dapat
dissmpulkan bahwa kepuasan kerja yaitu evaluasi subjektif positif atas
pekerjaan individu, termasuk di antaranya berbagai unsur seperti
ekosistem kerja, kompensasi, kesempatan pengembangan, serta relasi
dengan rekan kerja. Penelitian ini akan memakal indikator-indikator
kepuasan kerja diuraikan oleh (Manan et a., 2023) serta hubungannya
dengan tingkat kepuasan kerja. Beberapa indikator primer berdampak
pada kepuasan kerja guru seperti; gaji, deskripsi pekerjaan, rekan kerja,
atasan, promosi, serta terakhir yaitu ekosistem kerja, baik dengan cara
fislk maupun psikologis, berkontribus pada kepuasan kerja. Semua
indikator ini saling terkait serta menyerahkan wawasan penting untuk
memahami serta menumbuhkan kepuasan kerja, pada gilirannya bisa
memengaruhi  produktivitas serta kesgahteraan dengan cara
keseluruhan.



39

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu berrelasi dengan penelitian ini sebagai bahan
pembanding, diantaranya;

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sumampouw et a. (2023) mengkaji
mengenai “Hubungan Konsep Diri Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Guru SMAN 1 Langowan”. Hasil penelitian disimpulkan yaitu (1) terdapat
relas signifikan antara konsep diri serta kinerja guru. (2) terdapat relasi
signifikan antara kepuasan kerja serta kinerja guru. (3) terdapat relas
signifikan antara konsep diri serta kepuasan kerja dengan cara bersama-
sama dengan kinerja guru. Dengan demikian, ketiga faktor itu bisa
dijadikan sebagai prediktor untuk menumbuhkan kinerja guru. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama membahas
mengenal relasi konsep diri serta kepuasan kerja atas kinerja guru.
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu padalevel guru di satuan Pendidikan
sedangkan pada penelitian ini akan focus pada guru SMPN, sedangkan
penelitian sebelumnya fokus pada guru ditingkat satuan SMA.

2. Pendlitian dari Ristanti (2022) denga judul “Pengaruh Kompetensi
Profesional, Motivasi, dan Konsep Diri Terhadap Kinerja Guru Sekolah
Menengah Pertama Sekecamatan Cina Kabupaten Bone”. Hasil penelitian
ini memberikan bukti bahwa kompetensi profesional, motivasi, dan konsep
diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik kompetensi profesional, motivas,
dan konsep yang dimiliki seorang Guru,maka kinerja Guru sekolah
menengah pertama negeri Sekecamatan Cina Kabupaten Bone akan
semakin meningkat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
yaitu adanya variabel konsep diri sebagai variabel independen serta kinerja
guru sebagai variabel dependen. Perbedaan terdapat pada variabel
kompetens: profesional, motivas,, serta pengembangannya pendliti
menambahkan variabel kepuasan kerja sebagai variabel independen dan

menfokuskan penelitian pada guru SMPN se kecamatan gunung talang.
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3. Berikutnya penelitian diupayakan oleh Sugiarta et a. (2018) dengan judul
“Determinasi Sikap Guru atas Profesinya, Konsep Diri, serta Iklim Kerja
Sekolah atas Kinerja Guru Sekolah Dasar”. Kesimpulan penelitian ini
yaitu: 1) sikap atas profesi berpengaruh signifikan atas kinerja guru; 2)
konsep diri berpengaruh signifikan atas kinerja guru; 3) ekosistem kerja di
sekolah berpengaruh signifikan atas kinerja guru; serta 4) dengan cara
bersama-sama sikap atas profesi, konsep diri, serta ekosistem Kkerja
berpengaruh signifikan atas kinerja guru dengan besaran koefisien korelasi
berganda senilai 0,465 serta sumbangannya atas kinerja guru senilai
21,6%. Persamaan penelitian terdahulu atas penelitian ini terletak pada
variabel konsep diri. Sedangkan Perbedaan dengan penelitian ini terletak
pada fokus penelitian, penelitian sebelumnya membahas mengenai sikap
kerja, kosep diri serta iklim kerja sedangkan penelitian akan diupayakan
mengkaji yaitunya berkenaan dengan konsep diri, kinerja guru serta
kepuasan kerja. Perbedaan kedua terletak pada tingkat satuan Pendidikan
pada pendlitian ini fokus pada level SMPN sedangkan penelitian terdahulu
berada pada level Pendidikan SD.

4. Selanjutnya penelitian dari Vinsensius Cripinus (2016) dengan judul
“Pengaruh Konsep Diri Dan Disiplin Terhadap Efektivitas Kerja Guru
SMA Negeri Di Kabupaten Flores Timur, Nusa Tenggara Timur”
menampakkan bahwasannya konsep diri punya pengaruh positif atas
efektivitas kerja. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwasannya
terdapat pengaruh positif antara konsep diri serta efektivitas kerja, dengan
kontribusi variabel konsep diri atas efektivitas kerja senilai 6,9%.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu membahas
variable sama yakninya konsep diri. sedengankan perbedaan penelian ini
dengan penelitian sebelumnya yaitu pada variable lain dipakai, penelitian
sebelumnya membahas konsep diri serta disiplin kerja atas efektivitas
kerja. Sedangkan penelitian ini fokus pada konsep diri, kepuasan diri serta
kinerja. Perbedaan lainnya yaitu pada tingkat satuan Pendidikan fokus
pada SMA sedangkan penelitian ini fokus pada SMPN.
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5. Penelitian oleh Dadang (2017) dengan judul ‘“Pengaruh Kepuasan Kerja
Dan Kedisiplinan Guru Terhadap Kinerja Guru MTS Negeri di Kabupaten
Majalengka”. Penelitian ini dikerjakan di Kabupaten Majalengka dengan
fokus pada operasional mangemen pendidikan Islam berrelasi dengan
penumbuhan kinerja guru lewat unsur kedisiplinan serta kepuasan kerja.
Penelitian ini dengan cara khusus menyoroti variabel kepuasan kerja (X1)
serta disiplin kerja (X2) sebaga variabel independen, serta kinerja guru
(Y) sebaga variabel dependen. Hasil penelitian  menampakkan
bahwasannya kontribusi pengaruh simultan dari variabel kepuasan kerja
serta kedisiplinan guru atas kinerja guru menuju 60,3%, sementara 39,7%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model diteliti. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama membahas
mengenai kepuasan kerja. Selanjutnya, perbedaan penelitian sebelumya
terletak pada variabel. Penditian sebelumnya fokus pada variabel
kepuasan kerja, disiplin kerja, serta kinerja. Sedangkan penelitian ini akan
mengkaji berkenaan dengan konsep diri, kepuasan kerja serta kinerja.
Perbedaan lainnya terdapat pada objek penelitian. Pada penelitian
sebelumnya fokus pada guru SMK. Sedangkan penelitian ini akan fokus
padalevel guru SMPN.

6. Penelitian diupayakan oleh Ahmadiansyah (2016) dengan judul “Pengaruh
Motivass Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMK
Muhammadiyah Salatiga”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh motivasi serta kepuasan kerja atas kinerja guru di SMK
Muhammadiyah Salatiga, dengan melibatkan total sampel sebanyak 52
guru. Hasll analisis data menampakkan bahwasannya pengaruh motivasi
serta kepuasan kerja atas kinerja guru di SMK Muhammadiyah Salatiga
yaitu signifikan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu sama-sama membahas mengena kepuasan kerja serta kinerja
Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada variable mana penelitian
sebelumnya fokus pada motivas guru sedangkan pada penelitian ini fokus
pada kosep diri. Perbedaan selanjutnya terletak pada objek penelitian.
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Penelitian sebelumnya mengakai guru pada level Pendidikan SMK
sedangkan penelitian ini akan fokus pada guru SMPN. Selanjutnya, lokasi
penelitian pada penelitian. Penelitian sebelumnya diupayakan di Salatiga.
Sedangkan penelitian ini akan dikerjakan di Solok Sumatera Barat.

. Berikutnya yaitu penelitian Yasniarti (2015) dengan judul” Kontribusi
Konsep Diri Dan Motivas Berpretas Terhadap Kinerja Guru SD
Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. Peneliti menemukan hasil
berbeda dari survel awal diupayakan, sebab survey awa ini sekadar
mengandalkan studi dokumen serta wawancara. Melalui pengamatan
sistematis serta prosedural dengan memakai metode ilmiah serta pengujian
atas instrumen valid, peneliti memperoleh hasil memuaskan. Hasil
penelitian ini menampakkan bahwasannya konsep diri guru menyerahkan
kontribusi senilai 15%. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwasannya
konsep diri berfungsi sebagai prediktor kinerja guru; penumbuhan konsep
diri akan berimbas pada penumbuhan kinerja guru. Selain itu, motivas
guru pula menyerahkan kontribusi senilai 10,6% atas kinerja guru.
Kesimpulannya, jika terdapat penumbuhan prestas serta relas baik
dengan rekan kerja, jadi kinerja guru pula akan meningkat. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada variable kinerja.
Sedengankan perbedaan dengan pendlitian ini yaitu adanya perbedaan satu
variabel. Penelitian sebelumnya mengkaji berkenaan dengan motivas
sedangkan pada penelitian ini fokus pada pengaruh konsep diri serta
kepuasan kerja serta kinerja pada guru SMPN.

. Pendlitian berikutnya yaitu Tentama (2015) dengan judul “Peran Kepuasan
Kerja Terhadap Kinerja Pada Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) Di
Yogyakarta”. Penelitian ini dikerjakan di SLB Negeri 1 Bantul terletak di
Jdan Wates km 3 Yogyakartas Hasil penditian menampakkan
bahwasannya terdapat relas positif signifikan antara kepuasan kerja
dengan kinerja guru PNS. Semakin puas guru jadi semakin tinggi
kinerjanya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu

sama-sama membahas kepuasan kerja serta kinerja. Perbedaan dengan
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penelitian ini terdapat pada operasionalnya. Yang sebelumnya fokus
membahas peran sedangkan penelitian ini membahas relas antara
kepuasan kerja serta kinerja. Selain itu pada penelitian ini ditambahkan
satu variable lagi yakninya konsep diri. Perbedaan berikutnya terdapat
pada lokasi penelitian fokus pada SMPN sedangkan sebelumya membahas
di SLB.

Selanjutnya pendlitian diupayakan Rauh, | (2013) dengan judul
“Kontribusi Kompetensi Profesional Guru, Konsep Diri Untuk Serta
Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Matematika Di Tingkat SMA
Se-Kabupaten =~ Karangasem”.  Hasil  pendlitian ~ menampakkan
bahwasannya: (1) terdapat kontribusi positif serta signifikan dari
Kompetensi Profesional atas Kinerja Guru. (2) terdapat kontribusi positif
serta signifikan dari Konsep Diri Untuk atas Kinerja Guru. (3) terdapat
kontribusi positif serta signifikan dari Motivas Kerja Guru atas Kinerja
Guru. (4) terdapat kontribusi positif serta signifikan dari Kompetensi
Profesional, Konsep Diri Untuk, serta Motivasi Kerja Guru dengan cara
simultan atas Kinerja Guru. Persamaan penelitian terdahulu dengan
pendlitian ini yaitu sama-sama membahas konsep diri. Sedangkan
perbedaan penelitian sebelumnya dengan penditian ini yaitu variable
penelitian. Pada penelitian sebelumnya variable dipaka yaitu kompetensi
profesioanl, konsep diri, motivas serta kinerja. Sedangkan penelitian ini
fokus mengkaji relasi konsep diri serta kepuasan kerja atas kinerja
Perbedaan lainnya terletak pada level Pendidikan. Penelitian terdahulu
melakukan penelitian di SMA sedangkan penelitian ini akan diupayakan di
SMPN.

Penelitian relevan berikutnya yaitu penelitian diupayakan oleh Mulyanto
& Samto (2012) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Dan Kepuasan
Kerja Terhadap Kinerja Guru Di SMPN Negeri 2 Ngrampal Sragen”.
Penelitian ini dikerjakan di SMPN Negeri 2 Ngrampal, Kabupaten Sragen.
Hasil dari Uji R2 menampakkan besaran senilai 0,892 ataupun 89,2%,

mengindikasikan bahwasannya 89,2% variabilitas variabel dependen bisa



dijelaskan oleh variabilitas variabel independen. Sementaraitu, sisa 10,8%
dijelaskan oleh variabel lain tak termasuk dalam model regresi, seperti
budaya organisasi, motivasi, serta ekosistem kerja. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian berikutnya yaitu sama-sama membahas kinerja
Namun, Perbedaan dengan penelitian akan diadakan ini terletak pada
variabel kepemimpinan serta komitmen organisasi sedangkan pada

penelitian ini yaitu konsep diri, kepuasan kerja atas kinerja.

C. Kerangka Berpikir
1. Hubungan Konsep Diri dengan Kinerja Guru

Pemahaman persona atas dirinya serta bagaimana ia berhubungan
dengan hal-hal ataupun individu lain di sekelilingnya disebut sebagai
gagasan berkenaan dengan dirinya. Menurut Hurlock (1980) dirujuk dalam
Rahmat (2017), pola kepribadian yaitu penyatuan satu struktur
multidimensi, di mana sifat yaitu kerangka menyatukan kecenderungan
respons, serta konsep diri yaitu inti ataupun pusat gravitasi kepribadian.
Konsep diri bisa didefinisikan sebagai: (1) pandangan, pendapat, perasaan,
ataupun sikap individu atas dirinya sendiri; (2) sgjauh mana individu
memandang dirinya sendiri; serta (3) satu sistem makna diciptakan
individu berkenaan dengan dirinya sendiri serta bagaimana individu lain
memandangnya.

Pola pikir, keyakinan, serta pandangan dipunyai personal
berkenaan dengan dirinya sendiri akan terpengaruh lewat cara personal
berinteraksi dengan individu lain (ika fauziah nur, 2008) Konsep diri bisa
dipahami sebagai citra subjektif kompleks, terdiri dari perasaan, sikap,
serta perseps baik sadar maupun tak sadar. Ketidaksesuaian antara unsur
tertentu dari kepribadian serta konsep diri bisa menimbulkan konflik
(Jalaludin, 2008).

Konsep diri daam dunia pendidikan yaitu hal sangat penting
terkait dengan pandangan, keyakinan, serta evaluas persona atas diri

sendiri. Hal ini pula termasuk di antaranya unsur fisik, karakter pribadi,
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motivasi, kelemahan, kecerdasan, kegagalan, serta lain-lain. Apabila
seorang pendidik punya konsep diri positif, jadi interaks antara peserta
didik serta pendidik akan berlangsung dalam nuansa edukatif serta
harmonis. Sebaliknya, bila seorang pendidik punya konsep diri negatif,
jadi tak akan muncul nuansa menyenangkan. Oleh sebab itu, sangat
penting untuk terus memelihara, mengembangkan, serta menumbuhkan
kondisi konsep diri ini, sebab hal itu bisa berkontribusi pada penumbuhan
kinerja pendidik.

Konsep diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja, sebagaimana dijelaskan oleh berbaga ahli. Burns (1982)
menyatakan bahwa konsep diri yang mencakup aspek emosional,
intelektual, dan sosial berperan penting dalam membangun kepercayaan
diri dan motivasi, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja individu. Hal
ini juga dipertegas oleh Greenhaus et al. (2010) yang menyatakan bahwa
konsep diri yang positif mendorong individu untuk lebih proaktif dalam
mencapal tujuan Kkarier, yang berdampak langsung pada peningkatan
kinerja.

Penelitian tentang pengaruh konsep diri terhadap kinerja guru telah
pernah dilakukan sebelumnya oleh Ristanti (2022) yang menemukan
bahwa konsep diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
guru. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sumampouw et al. (2023)
juga menemukan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antar konsep
diri terhadap kinerja guru. Semakin baik konsep diri dari seorang guru,
maka kinerja guru akan meningkat.

. Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja Guru

Emos positif dirasakan pendidik atas pekerjaan serta kehidupan
pribadinya disebut sebagai kepuasan kerja guru. Kebahagiaan ini
bergantung pada berbagai kondisi, baik bersifat interna maupun eksternal.
Menurut temuan Hasanah (2015), pemberian tugas punya pengaruh
intrinsik atas kepuasan kerja guru. Memenuhi tanggung jawab dengan

penuh semangat, perhatian, serta minat yaitu tanda komitmen. Lingkungan
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bahagia, damai, serta menyenangkan sekadar bisa dituju jika setiap
anggota staf sekolah—mulai dari administrasi hingga staf pendukung—
berkontribusi untuk menciptakan ekosistem pembelajaran merangsang,
ramah, serta kooperatif.

Selain itu, Hasanah (2015) mencantumkan sgumlah faktor
eksternal, seperti masalah psikologis, sosial, fisik, serta ekonomi,
berdampak pada kepuasan kerja. Hubungan sosial di antara anggota
organisasi, relas dengan direktur serta atasan langsung, karyawan
menjalankan berbagai peran pekerjaan, serta kerja sukarela semuanya
dianggap sebagai unsur psikologis. Aspek fisik tempat kerja terkait dengan
kondisinya. Pertimbangan finansial melingkupi skala gaji serta cakupan
tunjangan ditawarkan.

Kepuasan kerja guru pula bisa dipahami sebagai kondis emosional
muncul dari perbandingan antara besaran imbalan diterima dengan besaran
imbalan diharapkan. Di sisi lain, kinerja menggambarkan tingkat
keberhasilan dituju lewat penyelesaian tugas-tugas tertentu. Hal ini bisa
dilihat dalam presentasi kelompok serta personal serta mewakili hasil kerja
pendidik dalam hal kuantitas serta mutu. Kompetensi tingkat tinggi,
dorongan untuk bekerja keras, kompensasi adil, serta pandangan positif
atas masa depan semuanya diperlukan agar seorang guru bisa berfungsi
dengan baik.

Rahmasari serta Hastuti (2023) mengklaim bahwasannya ada relasi
langsung antara kinerja guru serta kebahagiaan kerja. Hal ini
menampakkan bahwasannya kinerja instruktur cenderung meningkat
seiring dengan tingkat kepuasan kerja mereka. Di sisi lain, kepuasan kerja
lebih rendah dikaitkan dengan kinerja lebih buruk. Kemampuan guru
untuk menguasai konten pendidikan, mengembangkan strategi pengajaran
kreatif, merancang rencana pelgaran, mengelola kelas dengan cara efektif,
serta memenuhi tanggung jawab profesional mereka cenderung meningkat
ketika mereka merasa bahwasannya mereka diberi kompensasi adil, punya

kesempatan untuk pertumbuhan profesional, menerima dukungan dari
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atasan mereka, menikmati tunjangan, serta diakui atas upaya mereka.
Mereka pula cenderung mengikuti kebijakan ditetapkan, berkolaborasi
dengan rekan kerja mendukung, mengerjakan tugas selaras dengan
keterampilan mereka, serta mengalami komunikasi efektif dalam
ekosistem sekolah.

Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai, sebagaimana diungkapkan oleh berbagai ahli. Robbins
dan Judge (2018) menjelaskan bahwa pegawal yang merasa puas
cenderung lebih termotivasi dan produktif dalam menjalankan tugasnya.
Hal ini didukung oleh Luthans (2011), yang menyatakan bahwa kepuasan
kerja berkaitan erat dengan kinerja, di mana pegawal yang puas memiliki
sikap positif terhadap pekerjaannya dan berkontribusi Iebih baik terhadap
pencapaian tujuan organisasi. Selain itu, Herzberg (1968) dalam Two-
Factor Theory menegaskan bahwa faktor-faktor yang meningkatkan
kepuasan, seperti penghargaan dan pengakuan, dapat memacu pegawai
untuk bekerjalebih baik.

Penelitian tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru
sebelumnya pernah dilakukan oleh Dadang (2017) yang menemukan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Selain itu, pendlitian dari Ahmadiansyah (2016) juga menemukan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Semakin tinggi kepuasan kerja seorang guru, semakin baik
kinerjanya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab.

. Hubungan Konsep Diri dan Kepuasan Kerja Secara Simultan dengan
Kinerja Guru

Kinerja guru merujuk pada sikap serta prilaku ditunjukkan oleh
penggjar disaat mengupayakan tugasnya. Pada saat berkegiatan guru
haruss bisa melakukan evalusia diri jika terdapat hal-hal menjadi kendala
saat mengupayakan tugas itu. Evaluas atas kinerja sangat penting untuk
perbaikan dengan harapan kinerja guru itu bisa meningkat. Peningkatan

kinerjaini diharapkan bisa dituju lewat pengembangan konsep diri.



48

Ada berbagai faktor berdampak pada pencapaian kinerja guru.
Terkait dengan penelitian ini, terdapat dua variabel primer berpengaruh,
yaitu konsep diri serta kepuasan kerja. Seperti dijabarkan oleh Herawato
(2017) bahwasannya konsep diri serta kepuasan kerja memberi pengaruh
atas kinerja guru dengan caralangsung.

Konsep diri kuat bisa menghasilkan komitmen tinggi dalam
mengupayakan tanggung jawab sebagal seorang guru pada akhirnya
berkontribusi pada penumbuhan kinerja. Dengan meningkatnya konsep
diri, kinerja guru pula akan meningkat. Oleh sebab itu, bisa diasumsikan
bahwasannya terdapat pengaruh positif antara konsep diri serta kepuasan
kerja akan menyerahkan dampak atas kinerja guru.

Selain itu, menurut Manan et a. (2023) menyatakan unsur finasial
pulayaitu faktor penting mendukung kepuasan kerja sebab finansial sangat
berhubungan dengan jaminan hidup serta kesgahteraan guru. Ha ini
termasuk di antaranya sistem penggagjian, jaminan sosial, berbagai
tunjangan, fasilitas disediakan, serta kesempatan untuk promosi. Jika
faktor-faktor itu bisa memenuhi harapan guru, jadi kepuasan kerja tinggi
akan berimplikasi pada penumbuhan kinerja guru.

Penjelasan di atas mengarah pada kesimpulan bahwasannya,
berkenaan dengan kinerja guru, konsep diri serta kepuasan kerja punya
relas positif serta signifikan. Jadi, seperti ditunjukkan pada bagan
terlampir, terdapat korelas positif serta kuat antara kinerja guru dengan

konsep diri serta kebahagiaan kerja.
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Konsep Diri KinerjaGuru
Indikator : q Indikator :
1. Konsep Diri Fisiologis Hi 1. Perencanaan
2. Konsep Diri Psikologis \ Pembelgjaran
2. Pelaksanaan
Pembelgjaran
3. Penilaian
Kepuasan Kerja Pembelgjaran
Indikator : Y
1. Gaji
2. Pekerjaan H
3. RekanKerja < 2
4. Atasan
5. Promosi
6. Lingkungan Kerja
| s

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir sudah dipaparkan di atas, jadi terdapat
rumusan hipotesis penelitian antaralain :
Hi: Terdapat pengaruh signifikan antara konsep diri atas kinerja guru
SMPN Se Kecamatan Gunung Talang.
Hy: Terdapat pengaruh signifikan antara kepuasan kerja atas kinerja
guru SMPN Se Kecamatan Gunung Talang.
Hs: Terdapat pengaruh signifikan antara konsep diri serta kepuasan
kerja dengan cara simultan atas kinerja guru SMPN Se Kecamatan

Gunung Talang.Top of Form



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian korelasi, penelitian mengunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu teknik dipaka untuk
menguji gagasan objektif dengan melihat korelasi antara berbagai variabel,
menurut Creswell W.J. & W.J. (2018). Setelah variabel-variabel itu ditditi
dengan metode penelitian korelasional, kuantitas data bisa dinilai memakai
prosedur statistik. Menurut Supriadi (2019), perangkat statistik dipakai dalam
metodologi penelitian korelasional untuk mengevaluasi relas antara dua
variabel ataupun lebih.

Variabel dipakai dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas serta
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu konseo diri serta
kepuasan kerja sedangkan variabel terikat yaitu kinerja guru. Penélitian ini
akan menguji sgjauh mana pengaruh konsep diri serta kepuasan kerja atas

kinerjaguru di SMPN Se Kecamatan Gunung Tal ang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini diupayakan pada 7 SMPN Negeri berada di Kecamatan
Gunung Talang, Sumatera Barat. SMPN ini dimulai dari SMPN 1, SMPN 2,
SMPN 3, SMPN 4, SMPN 5, SMPN 6 serta SMPN 7 Gunung Talang.
Tempat ini dipilih sebab belum ada penelitian sebelumnya menginvestigas
relas antara konsep diri serta kepuasan kerja atas kinerja guru di sekolah ini.
Selanjutnya, penelitian akan dikerjakan pada bulan Maret hingga
Desember 2024 untuk mengumpulkan data relevan serta menyerahkan

informasi relevan dalam penelitian ini.

C. Populas dan Sampsel
1. Populas

50
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Sugiyono (2018) menerangkan bahwasannya populasi merujuk
pada kumpulan objek ataupun subjek dengan karakteristik serta kuantitas
sudah ditetapkan oleh peneliti untuk keperluan pembelgjaran serta
pengambilan kesimpulan. Populasi penelitian pada penelitian ini yaitu
keseluruhan guru SMPN Se-Kecematan Gunung Talang terdiri atas 7
sekolah sebesar 122 Orang. Terkait jumlah guru dimasing — masing
sekolah bisa dilihat pada tabel dibawahini.

Tabel 3.1
Sebaran Guru SMPN Se-K ecamatan Gunung Talang

No. Nama Sekolah Jumlah Guru ASN
1 SMPN 1 Gunung Talang 16
2 SMPN 2 Gunung Talang 32
3 SMPN 3 Gunung Talang 16
4 SMPN 4 Gunung Talang 17
5 SMPN 5 Gunung Talang 18
6 SMPN 6 Gunung Talang 16
7 SMPN 7 Gunung Talang 7
Jumlah 122
Sumber : Data diolah Pendliti, 2024
2. Sampel

Dalam menentukan ukuran sampel, peneliti memakai random
sampling, Sampel menurut Danuri & Maisaroh, (2019) yaitu bagian dari
populasi dipilih untuk penelitian ataupun bisa pula dianggap sebagai
versi miniatur dari populasi. Salah satu persyaratan primer untuk sampel
yaitu bahwasannya sampel itu mesti representatif, maknanya bisa
mewakili keseluruhan populasi. Sampel representatif yaitu sampel
anggotanya bisa dipilih dengan cara acak ataupun random.

Teknik pengambilan sampel dipakal pada penelitian ini yaitu
Smple Random Sampling ataupun sampel acak sederhana. Simple
Random Selama populasi dianggap homogen, pengambilan sampel yaitu
metode penyeleksian sampel untuk penelitian di mana setigp anggota
populasi punya peluang sama untuk dipilih sebagai sampel, terlepas dari
strata sudah ada dalam populasi itu (Himawati, 2020). Ini yaitu teknik
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statistik basis banyak dipakai sebab kemudahan penggunaannya serta
kapasitasnya untuk menghasilkan sampel dengan cara akurat
mencerminkan populasi.

Dengan memakai tingkat kesalahan dibolehkan senilai 10%,
sampel dari populas dipilih untuk penelitian ini. Rumus Slovin dipakai
untuk menentukan ukuran sampel untuk respons, seperti  ditunjukkan
padailustrasi di bawahini.

N
1+(N(d)?)
Dimana

n : Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi

d : Margin Kesalahan (10%)

Dalam persamaan Slovin ada ketentuan sebagai berikut:

Nilai d = 0,01 (1%)

Nilai d = 0,05 (5%)

Nilai d = 0,10 (10%)

122 122
N 1+(122x0,052) 140,305

Jadi, sampel dipakai dalam penelitian ini sebesar 93,48 dibul atkan
menjadi 94 individu. Sampel dalam penelitian ini sebesar 94 individu
responden tergolong sebagai guru SMPN Kecamatan Gunung Talang.

= 93,48

Berdasarkan persamaan diatas diperoleh jumlah sampel masing —

masing sekolah yaitu sebagal berikut :

Tabd 3.2
Distribusi Sampel Penelitian
No. Nama Sekolah ‘]uGrSIrﬂh Proporsi gl;rr?]?g
1 | SMPN 1 Gunung Talang 16 (100/122) x 16 12
2 SMPN 2 Gunung Taang 32 (100/122) x 32 25
3 | SMPN 3 Gunung Talang 16 (100/122) x 16 12
4 | SMPN 4 Gunung Talang 17 (100/122) x 17 13
5 SMPN 5 Gunung Taang 18 (100/122) x 18 14
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No. Nama Sekolah JuGTlrih Proporsi é:mlpil]
6 SMPN 6 Gunung Talang 16 (100/122) x 16 12
7 | SMPN 7 Gunung Talang 7 (100/122) x 7 6
Jumlah Sampel 9

Sumber : Data diolah Peneliti,2024

Berdasarkan Tabel 3.2 bisa diperoleh jumlah sampel diteliti yaitu
94 responden. Adapun batasan responden yaitu guru-guru tetap sudah
bekerja selama lebih dari tiga tahun di sekolah menengah pertama negeri
terletak di tujuh sekolah berbeda di Kecamatan Gunung Talang.

D. Pengembangan I nstrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner
konsep diri, kuesioner kepuasan kerja, serta alat penilaian kinerja guru SMPN
di Kabupaten Gunung Talang. Sugiyono (2018) mendukung hal ini dengan
menyatakan bahwa kuesioner merupakan teknik yang efektif untuk
menentukan variabel yang akan diukur.Berdasarkan hasil lembar observasi,
variabel kinerja guru SMPN di Kecamatan Gunung Talang dievaluasi.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket kuesioner (angket)
Sugiyono (2018) menyatakan kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.

1. Penyusunan Angket
Langkah-langkah menyusun sebuah angket penilaian adalah
sebagal berikut:
a. Menentukan tujuan angket

Dengan menentukan tujuan angket terlebih dahulu memberikan
arahan dalam penedlitian ini, mendapatkan item-item pertanyaan sesuai
dengan komponen-komponen yang ada pada angket. Tujuan dari
penyusunan angket yaitu menentukan apakah terdapat pengaruh
signifikan program pendidikan guru penggerak dan disiplin kerja

terhadap kompetensi pedagogik guru.



b. Menyusun matrik/spesifik data atau menyusun indikator
Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan permasalahan yang
dituangkandalam angket termasuk batasan konsep yang diteliti.
c. Menentukan skalanilai setiap aternatif jawaban
Berdasarkan pada teori yang disampaikan Sugiyono (2013),
yang menyatakan bahwa skala likert adalah model skala penilaian bisa
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat responden tentang
fenomena lain. Interval skor respon dipilih oleh 5 angka
Butir-butir pernyataan dengan lima alternatif jawaban, yaitu SS (sangat
setuju), S (setuju), N (netral), TS (tak setuju), serta STS (sangat tak
setuju), membentuk kerangka acuan penyusunan pernyataan-pernyataan
itu. Setiap jawaban diberi besaran sebaga berikut: SS = 5 (intesitas
81%-100%); S = 4 (intensitas 61%-80%); CS = 3 (intensitas 41%-
60%); TS = 2 (intensitas 21%-40%); serta STS = 1 (intensitas (0-20%)
d. Menyusun kisi-kisi angket
Menyusun Kisi-kiss angket dengan tujuan agar dalam
penyusunan butir- butir item angket dapat menyebar ke seluruh variabel
maupun indikator dan sub indikator yang telah ditetapkan.Kisi-kisi
instrumen variabel kinerja guru SMPN Kecamantan Gunung Talang
bisadilihat pada Tabel 3.3 berikut:

Tabe 3.3
Kisi-Kis Instrumen Kinerja Guru

Variabel Indikator Deskriptor ltem

Positif | Negatif

Kinerja | 1) Perencanaan | @ Memformulasikan 1,2 | 31,32
guru Pembelgjaran tujuan pembelgaran
modul gjar sesuai aur
tujuan pembelgaran
dan karakteristik
peserta didik

b) Menyusun bahan | 3,4,5 | 33,34
gar secara runut,
logis, kontekstual dan
mutakhir
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Variabel

I ndikator

Deskriptor

[tem

Positif

Negatif

c) Merencanakan
kegiatan
pembel gjaran efektif

6, 7

35, 36

d) Memilih sumber
belgjar/media
pembelgaran sesual
materi dan strategi
pembelgjaran

8,9,
10

37,38

2) Pelaksanaan
Pembelgjaran

a) Memul ai
pembelgjaran dengan
efektif

11,12

39, 40

b) Menguasa materi
pelgjaran

13, 14

41, 42

C) Menerapkan
pendekatan/  strategi
pembel gjaran efektif

15, 16

43,44

d) Memanfaatan
sumber belgjar/media
belgjar

17,18

45, 46

€) Memicu dan/atau
memelihara
keterlibatan siswa

19, 20

47,48

f) Menggunakan
bahasa yang benar
dan tepat

21,22

49, 50

g) Mengakhiri
pembelgjaran dengan
efektif

23,24

51, 52

3) Penilaian
Pembelgjaran

a Merancang adat
evaluass  mengukur
kemajuan dan
keberhasilan belgjar

25, 26

53,54

b) Menggunakan
strategi dan metode
penilaian  memantau
kemguan dan hasil
belgjar dalam
mencapai kompetensi

27,28

55, 56
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[tem
Vari Indik D i
ariabel ndikator eskriptor Positif | Negalif
tertentu sesual
modul gjar

C) Memanfatkan | 29, 30 | 57,58
hasil penilaian untuk
memberikan  umpan
balik tentang
kemajuan belgjar dan
bahan  penyusunan
rancangan
pembelgjaran
selanjutnya.

Jumlah 30 28

Sumber: Kementrian Pendidikan Nasional Republik Indonesiano 22
tahun 2006

Alat penelitian berbasis pada skala likert dipakai untuk menguji
variabel konsep diri guru SMPN di Kabupaten Gunung Talang.
Responden diminta untuk mengisi instrumen berupa pernyataan-
pernyataan  bersumber dari indikator-indikator variabel penelitian.
Lima kemungkinan jawaban untuk setiap item dalam kerangka kerja—
SS (sangat setuju), S (setuju), CS (Cukup setuju), TS (Tidak setuju),
serta STS (sangat tidak setuju)—dipaka untuk menghasilkan
pernyataan-pernyataan itu. Nilai-besaran berikut diserahkan untuk
setigp pilihan jawaban: SS = 5 (intesitas 81%-100%); S = 4 (intensitas
61%-80%); KS = 3 (intensitas 41%-60%); TS = 2 (intensitas 21%-
40%); serta STS = 1 (intensitas (0-20%). Berikut ini yaitu struktur alat
penelitian  dipaka untuk mengukur konsep diri guru SMPN di
Kabupaten Gunung Taang:
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Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri
: . . tem
Variabd | Indikator Deskriptor Positit Negatif
K.orlsep 1) Konsep diri | a8) Konsep diri yaqg 12 13 14
Diri yang menyangkut materi
menyangkut b) Konsep diri yang
fisiologis menyangkut 3,4 15, 16
penampilan
2) Konsep diri | @) Konsep diri yang 5.6 17,18
menyangkut menyangkut sosial
psikologis b) Konsep diri yapg 7.8 19, 20
menyangkut emosi
c) Konsep diri yang 9,10 21 22
menyangkut moral
d) Konsep diri yang
menyangkut 11,12 23,24
kognitif
Jumlah 12 12
(Hurloc ;(2010)
Instrumen dipakai untuk mengukur variabel-variabel

berhubungan dengan kepuasan kerja di SMPN Kecamatan Gunung
Talang yaitu instrumen berbasis pada skala Likert. Instrumen ini dibuat
dalam bentuk pernyataan-pernyataan diisi oleh responden serta diambil
dari indikator-indikator variabel penelitian. Butir-butir pernyataan
dengan lima aternatif jawaban, yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), CS
(Cukup setuju), TS (tak setuju), serta STS (sangat tak setuju),
membentuk kerangka acuan penyusunan pernyataan-pernyataan itu.
Setiap jawaban diberi besaran sebagai berikut: SS = 5 (intesitas 81%-
100%); S = 4 (intensitas 61%-80%); CS = 3 (intensitas 41%-60%); TS
= 2 (intensitas 21%-40%); serta STS = 1 (intensitas (0-20%). Tabel 3.5
di bawah ini menyajikan landasan instrumen kepuasan kerja SMPN

Kecamatan Gunung Taang.
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Tabel 3.5
Kisi-kis Instrumen Kepuasan Kerja Guru
: . . tem
Variabel | Indikator Deskriptor Positif Negatif
Kepuasan | 1) Gaji a) Gaji yang diterima 1 11
Kerja b) Keseuaian ggji 5 1
yang dibayar
2) Deskrips | @) Kemudahan
pekerjaan mel aksanakan 3 13
pekerjaan
b) M_enunjang suatu 4 14
pekerjaa
3) Atasan. a) Kebijakan atasan 5 15
3) Kgputusan yang 6 16
iambil
4) Promosi. a) _ K esempatan " 17
promosi
b) Ketentuan promosi 8 18
5) .Lingkungan a) Kebersihan 9 19
kerja b) Saran 10 20
Jumlah 10 10

(Mohammad Manan,; 2023)
e. Merumuskan item angket

Berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian yang telah disusun,
peneliti dapat merancang dan mengembangkan indikator untuk setiap
variabel penelitian. Indikator-indikator tersebut kemudian diuraikan
menjadi butir-butir pernyataan spesifik yang dirancang sesuai dengan
acuan dan struktur yang terdapat pada kisi-kisi instrumen penelitian,
sehingga memastikan relevanss dan keterpaduan dengan tujuan
penelitian yang hendak dicapai.

. Validitas angket

Salah satu langkah untuk mendapatkan instrumen yang valid
adalah dengan menguji validitas konstruknya. Pengujian validitas
konstruk ini didukung oleh pernyataan (Sugiyono, 2013) daam
bukunya, yang menyebutkan bahwa jika instrumen penelitian yang
digunakan berbentuk non-tes, maka instrumen tersebut cukup diuji

validitas konstruknya. Setelah instrumen disusun berdasarkan teori-teori
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yang relevan, peneliti akan mengonsultasikan instrumen tersebut
kepada para ahli (judgement experts) yang terdiri dari dua pakar
bergelar doktor yaitu Dr.H.Asmendri,M.Pd dan Dr.David, M.Ag serta
seorang kepala sekolah yaitu Hisda Sulfidesnita, M.Pd. Para ahli ini
memberikan saran, masukan, dan perbaikan terhadap instrumen yang
telah disusun. Saran dan masukan yang diberikan oleh tiga orang
validator adalah: Pisahkan butir angket yang terdapat dua pernyataan
yang berbeda,perbaiki kesalahan penulisan, perhatikan titik koma dan
spasi, tidak memaka kata merasa, jarang hanya serta penggunaan kata
saduran harus dimiringkan.

. Uji cobaInstrument (angket)

Tahap selanjutnya peneliti melakukan uji coba instrumen angket
pada Guru se-kecamatan gunung talang. Uji coba dilakukan pada
tanggal 03 — 07 Desember 2024. Angket dipakai untuk mendapatkan
data terkait dengan kepuasan kerja guru SMPN Kecamatan Gunung
Talang. Uji coba instrumen diupayakan untuk memperoleh instrumen
valid serta reliabel dengan mempertimbangkan dergat validitas,
reliabilitas, serta sgauh mana responden bisa menginterpretasikan
indikator pernyataan. Responden dipilih untuk studi uji coba ini tak
termasuk dalam sampel studi. Hasil uji coba angket dianalisi dengan
menggunakan uji validitas dan uji realiabilitas, dengan hasil sebagai
berikut:

1) Vdliditas Instrumen

Uji validitas dilakukan setelah uji coba instrumen.. Hasil uji
coba instrumen dianalisis korelasi product moment menggunakan
SPSS versi 25. Pengambilan keputusan item yang dinyatakan valid
Jikar hitung > rape @tau nilai Sig < 0,05 = Valid dan nilai Sig < 0,05 =
Tidak Valid dengan Sig. 5% (N=30) ripe :0,361 (Purnomo et al.,
2016).

Langkah-langkah uji vaiditas instrumen melibatkan

serangkaian tahapan, mulai dari pembuatan instrumen merujuk pada
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teori, hingga hasil uji coba instrumen dikonsultasikan kepada
pembimbing untuk perbaikan (expert validity). Selanjutnya, untuk
memastikan butir-butir valid, diupayakan analisis korelasi antara
skor butir dengan skor total memakai persamaan correlation product
Kriteria dipaka untuk menentukan validitas butir soal
dengan cara membandingkan besaran ry, serta rape. Keputusannya
jikary>rpe jadi item dikatakan valid pada taraf a=0,05.

Tabe 3.6
Kriteria Koefesien Korelasi Validitas

Koefesicn Korelasi | Interpretasi
RS THECE S ) Derajat validitasnys sangal tingol
0,70 rg=<0,90 _| Derajat validitasnya tinggi (baik)
40 1, <070 Derajat validitasnya sedang
-;'r,'-'T[]-' "F.Z-":“"“:' 1_'.I|:|'::_i:11 1.':1Iid|1:u:.n}'-._1 |'|_'|1:I:|_I1
0,00 <1y, <0,20 Detajat validitasnya sangat rendah

Uji validitas yang dilakukan oleh pendliti dilakukan setelah
melakukan uji coba angket dengan delapan orang responden yang
tidak termasuk sampel. Pada penelitian ini terdapat 122 orang guru
di Kecamatan Gunung Talang, yang mana jumlah sampel yang
digunakan untuk penelitian berjumlah 94 orang. Jadi 28 guru yang
dijadikan sebagai responden uji coba instrument penelitian ialah
guru SMPN di Kecamatan Gunung Talang yang tidak tergolong
sampel. Maka untuk melakukan uji validitas peneliti menggunakan r
tabel 0,3. Adapun hasil uji validitas dapat dilihat pada lampiran 6, 7,

8, dan 9. Berdasarkan hasil uji validitas ditemukan data berikut:

Tabe 3.7
Hasil Uji Instrumen Validitas Penelitian
. Valid Tidak Valid
No Variabel Jumlah | Jumlah No Item
1 | KinerjaGuru (Y) 48 10 3,7, 20, 24, 26, 31,
35, 37, 45, 48
2 | Konsep Diri (X1) 21 3 2,11,17
3 | Kepuasan Kerja(X2) 17 3 1,12,18
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2) Reliabilitas Instrumen
Rumus Cronbach-Alpha yaitu persamaan dipaka untuk
menghitung koefisien reliabilitas untuk bentuk deskriptif. Jika
besaran r diestimasikan lebih tinggi ataupun sama dengan besaran r
tabel, instrumen itu dianggap reliabel. Perhitungannya memakai
persamaan sebagal di bawah ini (Adler & Parmryd, 2010).

iy = (ﬁp(l_{‘;‘j)

Keterangan
711 = Reliabilitas instrumen
N = Banyak butir soal (item)

Xo? =Jumlah varians butir soal
g?  =Vaianstota

Untuk menginterpretasikan dergjat reliabilitas instrumen
dipakai tolak ukur ditetapkan (Darman et a., 2019)pada tabel
berikut:

Tabel 3.8
Interpretasi Koefesien Korelas Reliabilitas
| Ilnterval Interpretasi

Q. 80= p, =<1 .00 FEeliabilitas Sangat tinggi

O G0= <=0 K0 FEeliabilitas tinggsi

O 0=y =20 G0 Fecliabilitas sedang (Cukup)
O, 2000= 1y =0, 0 Reliabilitas rendah

=0, 20 Reliabilitas sargEat renclah

Untuk mengukur reliabelitas atau tidaknya variabel tersebut
maka peneliti menggunakan rumus cronbach alpha. Sebuah variabel
bersifat reliabelitas jika nili cronbach alpha (a) > 0.60. maka tingkat
kepercayaan atau reliabelitas suatu variariabel dapat ditentukan
dengan menggunakan skala reliabelitas variabel. Berikut uraiannya:
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Tabe 3.9
Hasil Uji Instrumen Reliabilitas Penelitian
No Variabel r Hitung | r Tabel | Keterangan
1 | KinerjaGuru (Y) 0,926 0,6 Reliabel
2 | Konsep Diri (X1) 0,847 0,6 Reliabel
3 | Kepuasan Kerja (X2) 0,871 0,6 Reliabel

E. Teknik Pengumpulan Data

Penyebaran kuesioner yaitu teknik dipakai dalam penelitian ini untuk
memperoleh data. Kuesioner disebarkan yaitu berskenaan dengan kinerja
guru, konsep diri, serta kepuasan kerja. Angket itu dirancang didasarkan kisi-
kisi dengan indikator serta sub-indikator sudah ditetapkan. Responden akan
diserahkan 5 pilihan jawaban, SS (sangat setuju); S (setuju); KS (kurang
setuju); TS (tak setuju); serta STS (sangat tak setuju). Masing-masing jawaban
itu bernilai sebagai berikut: SS=5;, S=4; KS=3, TS=2 sertaSTS = 1
Peneliti akan menyebarkan angket ini di SMPN Kecamatan Gunung Talang.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Andisis deskriptif adalah dtatistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018).
Menurut (Ferdinand, 2018), analisis deskriptif ini digunakan untuk
memberikan gambaran atau deskripsi empiris atas data yang terkumpul
dalam penelitian. Untuk mendapatkan gambaran mengenai dergjat persepsi
responden atas variabel yang akan diteliti dapat dikembangkan dengan
angkaindeks.
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2. AnalisisInferensial
Analisis regres pada data penelitian tak bisa diupayakan tanpa
terlebih dahulu melewati uji asumsi klasik. Uji asumsi standar dipakai
dalam penelitian ini melingkupi uji multikolinearitas, normalitas, serta
linearitas. Peneliti akan mengolah data penelitian memaka SPSS Versi 25
untuk memudahkan analisis data.
a. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk memahami apakah data
berdistribusi normal. Untuk melakukan uji ini dipakai informas survel
berkenaan dengan kinerja pekerja, motivas kerja, disiplin, serta
komunikasi. Metode penilaian normalitas dipakai vyaitu uji
Kolmogorov-Smirnov (z). Peneliti memakai ambang batas signifikansi
0,05 untuk uji normalitas. Artinya, sampel dianggap berdistribusi
normal jika hasil uji untuk setiap variabel menghasilkan besaran lebih
besar dari 0,05. Berikut teori diteliti:
Ho : Sampel bersumber dari populasi berdistribusi normal
H1 : Sampel tak bersumber dari populasi berdistribusi normal
Dengan asumsi bahwasannya data terdistribusi normal, hipotesis
nol (Ho) dinyatakan benar. Hal ini menampakkan bahwasannya data
dimaksud punya besaran lebih besar dari 0,05 yaitu taraf signifikansi.
Sebaliknya, jika besaran data kurang dari 0,05, hal ini menampakkan
bahwasannya sampel tak diambil dari populasi terdistribusi normal,
mengakibatkan penolakan HO serta penerimaan hipotesis alternatif
(H1). Peneliti mengolah data memakai SPSS Vers 25.
b. Uji Linearitas
Untuk memastikan apakah ada relas linier antara variabel
independen serta dependen, uji linieritas sangat penting. Uji Ramsey
dipaka untuk melakukan uji ini. Analisis diupayakan memakai
persamaan regres komparatif, serta besaran R2 bisa dipaka untuk
mengevaluas hasilnya. Hasil persamaan ini kemudian dibandingkan

dengan hasil regresi pertama, beserta justifikas berikut:
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Ho : Tidak ada kesalahan spesifikasi atas model linear
H1 : terdapat kesalahan spesifikasi atas model linear
o = 0.05 ataupun 5%

Statistik Uji:
Riew — Ria
— m
(1— Rfm,.)
(n— k)
Keterangan :

m = Jumlah variabel bebas baru masuk
k = Banyaknya parameter dalam persamaan regresi pembanding
n= Jumlah data
Kriteria Uji:
HO ditolak, jika F hitung > F tabel
Peneliti akan memakai aplikass SPSS Verss 25 dalam
menganalisis data penelitian. Kriteria pengujian data dengan memakai
aplikasi SPSS, sebagai berikut:
1) Jka Sig. Linearity < 0.05 maknanya terdapat relasi linear antara
variabel terikat serta variabel bebas.
2) Jika Sig. Deviation From Linearity > 0.05 maknanya tak terdapat
relasi linear linear antara variabel terikat serta variabel bebas.
3. Uji Hipotesis
Untuk hipotesis pertama, kedua, serta ketiga, pengujian hipotesis
penelitian ini memakai uji parsial (uji-t). Sedangkan untuk hipotesis
keempat, akan memaka pengujian simultan (uji-F). Untuk memahami
bagaimana kinerja guru SMPN di Kabupaten Gunung Talang dipengaruhi
oleh kebahagiaan kerja serta konsep diri, pengujian hipotesis sangat
penting.
Uji hipotesis ini bertujuan untuk menyelidiki relas signifikan
antara variabel. Toleransi kesalahan senilai 5% ditunjukkan oleh tingkat
signifikansi 0,05 (a = 0,05) dipaka oleh peneliti dalam penelitian ini.

Untuk hipotesis pertama serta kedua, pengujian hipotesis dalam penelitian
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ini akan memakai uji parsial (uji-t), sedangkan pengujian simultan (uji-F)
akan dipakai untuk mengevaluas hipotesis ketiga. Hasil uji hipotesis
sangat penting dalam menetapkan bagaimana dedikasi guru serta
pemantauan akauntuks memengaruhi mutu pengajaran.

Tujuan pengujian hipotesis ini yaitu untuk menyelidiki relas
penting antara variabel-variabel. Ambang signifikans dipakai dalam
pendlitian ini yaitu 0,05 (a = 0,05), ataupun 5%. Hal ini menampakkan
bahwasannya toleransi penelitian atas kesalahan ditetapkan senilai 5%.

a. Uji Parsial (t-test)
Uji t, pula dikena sebagai pengujian parsial, dipakai untuk
menentukan relasi antara variabel independen serta dependen. Rumus di

bawah ini bisa dipakai untuk melakukan pengujian ini:

_rvn-— 2
Ve
Keterangan:
t=Nila uji t

r = Koefisien korelasi person
n = Jumlah sampel
Hasil tyieyung dibandingkan dengan tyqpe; » dengan o = 0.05, ini
diupayakan untuk melakukan uji dua pihak.
H, diterimajika thitung < trabel
H, diterimajika thitung > teabel » MaknanyaH, ditolak
Adanya pengaruh signifikan, menyiratkan relasi ataupun
pengaruh substansial dari variabel independen atas variabel dependen,
ditunjukkan jika hipotesis nol (H,) ditolak. Di sisi lain, penerimaan H,,
menampakkan bahwasannya variabel independen tak punya dampak
nyata atas variabel dependen. Uji hipotesis satu sisi serta dua sis
dipaka untuk pengujian ini. Peneliti akan melakukan pengujian parsial
untuk penelitian ini memaka SPSSVers 25.
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b. Uji Simultan ( F-test)

Pengujian ini diupayakan untuk melihat pengaruh signifikan
antara beberapa variabel independen serta dependen. Dalam penelitian
ini, peneliti menguji pengaruh supervisi untuk kepala sekolah serta
komitmen guru atas mutu pembelgaran berfungsi sebagal variabel
terikat. Pengujian ini bisa diupayakan dengan memaka persamaan,
sebagal berikut:

RZ
Fh - ?
1-R?)/(n—k-1)
K eterangan:
F, = Nilai uji F

R?= Koefisien korelasi berganda
k = Jumlah variabel independen ataupun variabel bebas
n = Jumlah sampel

Untuk melihat pengaruhnya, peneliti akan memakai tingkat
kesalahan 0.05. uji F diupayakan dengan kriteria hipotesis sebagai
berikut:

H, diterimajika Fpiryng < Frabet
H, diterimajika Fppng > Fraper » Maknanya H, ditolak.

Adanya pengaruh signifikan antara variabel ditunjukkan jika
hipotesis nol H,) ditolak. Di sisi lain, jika Hyditerima, ini menyiratkan
bahwasannya variabel tak punya relasi jelas. SPSS Versi 25 dipakai
oleh peneliti dalam penelitian ini untuk melakukan pengujian simultan.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinas pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam suatu penelitian dapat menerangkan varias
variabel terikat (Ghozali, 2019). Nilai untuk R? adalah antara nol dan
satu. Nila koefisen determinas yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variable

dependen amat terbatas dan nilai koefisien determinasi yang mendekati
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satu berarti variabel-variabel independen sebagian besar mampu
menerangkan variasi variable dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pendlitian
1. Hasll Penelitian Secara Deskriptif

Penelitian ini dilakukan di Guru SMPN se Kecamatan Gunung
Talang. Pada penelitian ini terdapat populasi sebanyak 122 guru dengan
jumlah sampel sebanyak 94 Guru SMPN se Kecamatan Gunung Talang.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara simple
random sampling. Data pada penelitian ini diperoleh dari tiga variabel,
yang mana satu variabel bebas (Y) yaitu kinerja guru dan duavariabel
terikat yang terdiri dari X, yaitu konsep diri dan X, yaitu kepuasan kerja.

Berdasarkan ANBK, sebagian besar sekolah menengah pertama
(SMPN) di Kecamatan Gunung Talang menunjukkan penurunan dalam
hasil ANBK, yang menunjukkan adanya penurunan mutu pembelajaran.
Hal ini sangat mungkin disebabkan oleh rendahnya kinerja sebagian guru
di SMPN tersebut. Kinerja guru yang rendah dapat berdampak langsung
pada kualitas pembel gjaran dan hasil yang dicapa oleh peserta didik, yang
pada gilirannya memengaruhi kompetensi guru itu sendiri dalam proses
belajar mengagjar. Namun, terdapat dua sekolah yang menunjukkan
kenaikan skor ANBK, yaitu SMPN 2 dengan skor 6,67 dan SMPN 6
dengan skor 8,89. Hal ini bisa jadi menunjukkan bahwa ada faktor atau
upaya tertentu di kedua sekolah tersebut yang mempengaruhi kinerja guru
dan hasil pembelgaran peserta didik. Penting untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang berkontribusi pada keberhasilan dua sekolah ini untuk
dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan secara keseluruhan di Kecamatan Gunung Talang.

Dari penyebaran data terdapat Tujuh SMP di Kecamatan Gunung
Talang yang terlibat dalam penelitian ini, yaitu SMPN 1, SMPN 2, SMPN
3, SMPN 4, SMPN 5, SMPN 6, dan SMPN 7 Gunung Talang. Jumlah guru
di masing-masing sekolah bervariasi, dengan SMPN 2 Gunung Taang

68
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memiliki jumlah guru terbanyak yaitu 32 orang, sementara SMPN 7
Gunung Talang memiliki jumlah guru paling sedikit dengan hanya 7
orang. Tota jumlah guru di ketujuh sekolah ini mencapai 122 orang.
Setelah melakukan uji validitas angket dengan tiga orang validator
peneliti melakukan penyebaran angket yang bersifat uji coba kepada 28
orang responden yang masuk pada populasi penelitian, tetapi tidak masuk
pada kategori sampel penelitian. Setelah melakukan uji coba angket
peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas dengan menggunakan
bantuan SPSS Versi 25 terhadap data uji coba yang di dapatkan. Secara
singkat peneliti akan mendeskripsikan data tiga variabel yang didapatkan
dari 94 orang responden yang menjadi sampel pada penelitian ini. Berikut

uraiannya:
Tabel 4.1
Deskrips Data Variabel Penditian

Statistik K onsep Diri (X1) Ej}fﬁ‘; é'u”ri”(";‘{)
Skor Total 6518 5353 15697
Skor Tertinggi 88 72 197
Skor Terendah 45 48 139
Skor Rata-rata 69,34 56,95 166,99
Standar Deviasi 7,92 5,56 12,88
Modus 67 53 166
Median 68 56 167

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas maka nila data statistik yang
disgjikan meliputi data skor total, skor tertinggi, skor terendah, nilai rata-
rata, nilai standar deviasi, modus, dan median. Maka untuk data pertama
dari ketiga variabel yaitu data skor total masing-masing variabel. Variabel
yang pertama yaitu variabel terikat (YY) kinerja guru skor totalnya 15697.
Yang kedua variabel bebas (X1) konsep diri, skor totalnya 6518. Yang
ketiga variabel bebas (X2) kepuasan kerja, skor totalnya 5353. Dari ketiga
variabel tersebut skor total tertinggi terdapat pada variabel terikat (Y)
kinerja guru yaitu 15697. Dan sebaliknya skor total terendah terdapat pada
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variabel bebas (X2) kepuasan kerja yaitu 5353. Karena butir pernyataan
variabel kemampuan komunikasi pegawai berjumlah 48 butir |ebih
banyak dari butir pernyataan variabel konsep diri yang berjumlah 21 butir
dan kepuasan kerja yang hanya berjumlah 17 butir pernyataan.

Data statistik yang ke dua yaitu skor tertinggi. Skor tertinggi dari
variabel konsep diri, kepuasan kerja dan kinerja guru ialah 88,72 dan 197.
Selanjutnya data statistic yang ketiga ialah skor terendah. Skor terendah
dari variabel konsep diri, kepuasan kerja dan kinerja guru ialah 45, 48,
139. Selanjutnya data statistik yang keempat ialah nilai rata-rata. Nilai
rata-rata dari variabel konsep diri, kepuasan kerja, dan kinerja guru ialah
69,34 56,95 dan 166,99.

Selanjutnya data statistik yang kelima ialah standar deviasi. Nilai
standar devias dari variabel konsep diri, kepuasan kerja, dan kinerja
guru ialah 7,92, 556 dan 12,99. Standar deviasi adalah cerminan dari
ratarrata penyimpangan data dari mean. Jika nilai standar deviasi lebih
besar dari mean maka mean tersebut tidak dapat menggambarkan atau
mewakili dari keseluruhan data. Namun sebaliknya jika nilai standar
devias yang diperoleh kecil dari mean, maka mean dapat digunakan
sebagai representasi dari keseluruhan data.

Data statistik yang keenam ialah modus. Modus adalah skor yang
sering muncul pada data di masing-masing variabel. Maka modus dari
variabel konsep diri, kepuasan kerja, dan kinerja guru ialah 67, 53 dan
166. Data statistik yang ketujuh ialah median. Median merupakan nilai
tengah pada masing- masing data skor penelitian maka median dari
variabel konsep diri, kepuasan kerja dan kinerja guru ialah 68, 56 dan 167.

Selanjutnya kita akan melihat data distribusi frekuensi skor untuk
variabel konsep diri, kepuasan kerja dan kinerja guru. Data distribus
frekuensi skor berguna untuk melihat hasil dari pelaksanaan konsep diri,
kepuasan kerja serta kinerja guru SMPN se Kecamatan Gunung Talang,
apakah sudah tergolong sangat baik, baik, sedang, kurang baik, atau tidak
baik. Data frekuens ini disgjikan dalam bentuk tabel. Jadi tabel data
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distribus frekens adalah daftar yang memuat susunan data menurut
kategori tertentu atas kelas interval tertentu. Berikut uraiannya
a. Variabel Konsep Diri (X1)

Berdasarkan data empiris pada tabel 4.1 skor total pengisian
angket pada variabel konsep diri berjumlah 6518, rata-rata berjumlah
69,34, dan standar deviasinya 7,92. Maka dapat peneliti amati
bahwasanya nilai standar deviasinya lebih kecil jika dibandingkan
dengan nilai rata-rata. Maka nilai rata-rata dapat menginterpretasikan
atau menggambarkan keseluruhan data variabel konsep diri. berikut
peneliti akan menyajikan hasil distribusi frekuensi skor untuk variabel
konsep diri.
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Gambar 4.1
Histogram Konsep Diri
Gambar 4.1 merupakan sebaran data atau data yang telah

diperoleh dari skor angket konsep diri skor dengan rentang 64 - 67
memiliki frekuensi paling banyak berjumlah 61 orang, sedangkan
rentang skor >=88 memiliki frekuensi paling kecil yaitu 2 orang.

Menurut Sudijono (2008) distribusi frekuensinya, skor kinerja
dapat dibagi menjadi lima kategori yaitu sangat baik, bak, sedang,
kurang baik, dan tidak baik .
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Sangat Baik : (Mean + 1.5 Standar Deviasi) — ke atas

Baik : (Mean + 05 Standar Devias) — (Mean + 1.5
StandarDeviasi)

Sedang : (Mean - 0.5 Standar Devias) — (Mean + 0.5
Standar Deviasi)

Kurang Baik : (Mean - 15 Standar Devias) — (Mean - 05

Standar Deviasi)
Tidak Baik : (Mean - 1.5 Standar Deviasi) — ke bawah
Berikut peneliti  menyagjikan deskrips data berdasarkan
klasifikas nilai dari masing-masing variabel. Berikut uraiannya

Tabel 4.2
Klasifikas Nilai Konsep Diri
. Jumlah
Kategori Rentang Responden Persentase

Sangat Baik >= 88 2 2,1%
Bak 78 - 87 11 11,7%
Sedang 64-77 81 64,9%
Kurang Baik 54 - 63 18 19,1%
Tidak Baik 45 - 33 2 2,1%

Tabel 4.2 menjelaskan tentang klasifikasi nilai variabel konsep
diri, yang mana untuk kategori sangat baik persentasenya 2,1%,
kategori baik persentasenya 11,7%, kategori sedang 64,9%, kategori
kurang baik persentasenya 19,1%, dan Kkategori tidak baik
persentasenya 2,1%. Dengan demikian nila dominan pada variabel
konsep diri adalah kategori sedang yaitu 64,9%. Dapat diartikan bahwa
guru tersebut memiliki pemahaman atau pandangan yang cukup tentang
dirinya, namun tidak sepenuhnya positif atau negatif. Artinya, guru
tersebut mungkin merasa percaya diri dalam beberapa aspek profesinya,
tetapi juga merasa ada ruang untuk perbaikan atau ketidakpastian dalam
beberapa hal lainnya. Dalam konteks ini, guru mungkin memiliki

kesadaran yang moderat tentang kemampuan, kekuatan, kelemahan,
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serta peran sosialnya dalam mendidik siswa. Mereka mungkin merasa
cukup kompeten, tetapi ada juga aspek yang mereka rasa perlu
ditingkatkan, seperti keterampilan pengajaran, hubungan dengan siswa,
atau pengelolaan kelas. Kategori ini menggambarkan keseimbangan
antara keyakinan diri dan kesadaran akan area yang perlu
dikembangkan.

. Variabel Kepuasan Kerja (X»)

Berdasarkan data empiris pada tabel 4.1 skor total pengisian
angket pada variabel kepuasan kerja adalah 5353, rata-rata berjumlah
56.95, dan standar deviasinya 5.56 Maka dapat peneliti amati
bahwasanya nilai standar deviasinya lebih kecil jika dibandingkan
dengan nilai rata- rata. Maka nilai rata-rata dapat menginterpretasikan
atau menggambarkan keseluruhan data variabel kepuasan kerja. berikut
peneliti akan menyajikan hasil distribusi frekuensi skor untuk variabel

kepuasan kerja.
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Gambar 4.2
Histogram Kepuasan Kerja
Gambar 4.2 merupakan sebaran data atau data yang telah
diperoleh dari skor angket kepuasan kerja skor dengan rentang 54 - 59
memiliki frekuensi paling banyak berjumlah 36 orang, sedangkan

rentang skor 72 - 77 memiliki frekuensi paling kecil yaitu 1 orang.
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Berikut peneliti  menyagjikan deskrips data berdasarkan
klasifikasi nilai dari masing-masing variabel. Berikut uraiannya:

Tabel 4.3
Klasifikas Nilai Kepuasan kerja
. Jumlah
Kategori Rentang Responden Persentase

Sangat Baik 72-77 1 1,1%
Bak 66— 71 10 10,6%
Sedang 60 — 65 16 17,0%
Kurang Baik 54 - 59 36 38,3%
Tidak Bak 48 - 53 31 33,0%

Tabel 4.3 menjelaskan tentang klasifikasi nilai  variabel
kepuasan kerja, yang mana untuk kategori sangat baik persentasenya
1,1%, kategori baik persentasenya 10,6%, kategori sedang 17%,
kategori kurang baik persentasenya 38,3%, dan kategori tidak baik
persentasenya 33%. Dengan demikian nila dominan pada variabel
kepuasan kerja adalah kategori kurang baik 38,3%. Jadi kepuasan kerja
di SMPN se Kecamatan Gunung Taang dikategorikan kurang baik.
Artinya banyak guru yang merasa tidak puas atau tidak puas dengan
kondisi atau aspek tertentu dalam pekerjaan mereka. Ini bisa mencakup
berbagai faktor seperti ggji, lingkungan kerja, hubungan dengan rekan
kerja atau atasan, kebijakan pendidikan, serta beban kerja yang
dirasakan. Kepuasan kerja yang rendah dapat mempengaruhi motivasi
dan kinerja guru, yang pada akhirnya bisa berdampak negatif pada
kualitas penggjaran dan pembelgjaran siswa.

. Variabd Kinerja Guru (Y)

Berdasarkan data empiris pada tabel 4.1 skor total pengisian
angket pada variabel kinerja guru adalah 15697, rata-rata berjumlah
166,99, dan standar deviasinya 12,88. Maka dapat peneliti amati
bahwasanya nilai standar deviasinya lebih kecil jika dibandingkan

dengan nila rata-rata. Maka nila rata-rata dapat menginterpretasikan
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atau menggambarkan keseluruhan data variabel kinerja guru. berikut

peneliti akan menyajikan hasil distribusi frekuensi skor untuk variabel

Kinerja guru.
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Gambar 4.3
Histogram Kinerja Guru

Gambar 4.3 merupakan sebaran data atau data yang telah
diperoleh dari skor angket kinerja guru skor dengan rentang 164-176

memiliki frekuensi paling banyak berjumlah 35 guru, sedangkan

rentang skor >190 memiliki frekuensi paling kecil yaitu 5 guru.

Berikut peneliti  menyajikan deskripsi data berdasarkan
klasifikas nilai dari masing-masing variabel. Berikut uraiannya
Tabel 4.4
Klasifikasi Nilai Kinerja Guru
Kategori Rentang R‘;Jprglna(j]m Per sentase

Sangat Baik >=190 5 5,3%
Bak 177-189 16 17,0%
Sedang 164 - 176 35 37,2%
Kurang Baik 152 - 163 26 27, 7%
Tidak Baik 139-151 12 12,8%
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Tabel 4.4 menjelaskan tentang klasifikas nilai variabel kinerja
guru, yang mana untuk kategori sangat baik persentasenya 5,3%,
kategori baik persentasenya 17%, kategori sedang 37,2%, kategori
kurang baik persentasenya 27,7%, dan Kkategori tidak baik
persentasenya 12,8%. Dengan demikian nilai dominan pada variabel
kinerja guru adalah kategori sedang yaitu 37,2%. Jadi, kinerja guru di
SMPN se Kecamatan Gunung Talang dikategorikan sedang. Artinya
performa guru tersebut dianggap berada di tingkat yang cukup, tetapi
masih ada ruang untuk perbaikan. Kinerjaini menunjukkan bahwa guru
dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka dengan baik,
namun belum mencapai potens terbaik atau standar yang sangat tinggi
dalam beberapa aspek tertentu, seperti penggjaran, interaks dengan
siswa, atau mangemen kelas. Ada kemungkinan bahwa guru tersebut
perlu meningkatkan keterampilan atau pendekatan mereka agar bisa
mencapal tingkat kinerjayang lebih tinggi atau optimal.
2. Hasil Pendlitian Secara Inferensial
Hasil penelitian secara inferensial merujuk pada kesimpulan atau
temuan yang diperoleh dari analisis data dengan menggunakan metode
statistik inferensial. Metode statistik inferensial bertujuan untuk membuat
generalisasi atau prediksi tentang populasi berdasarkan data yang
dianalisis seperti uji asums klasik merupakan tahap prasyarat yang harus
dilakukan sebelum melaksanakan analisis regresi pada data penelitian.
Daam penditian ini, uji asums klasik mencakup uji normalitas, uji
linearitas dan uji multikolinearitas. Selanjutnya dianalisis uji hipotesis
berupa uji regresi liner dan uji regres liner berganda. Untuk
mempermudah proses analisis data, peneliti menggunakan bantuan
aplikasi SPSS versi 22 dalam mengolah data penelitian.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data berdistribusi
norma atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai
residual (data) yang normal. Menurut Riyanto & Hatmawan (2020) uji
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normalitas dapat dilakukan dengan dua cara, diantaranya analisis grafik
dan analisis statistik. Peneliti menggunakan analisis grafik dan analisis
statistic untuk melakukan Uji normalitas. Berikut uraiannya:
1) Andlisis Grafik
Nilal residual atau data yang berdistribusi normal juga dapat
dilihat pada nilai-nilai sebaran data yang terletak disekitar garis
lurus. Artinya data berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya
mengenai sebaran data dari nilai residual dapat dilihat pada gambar
44
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Gambar 4.4
Sebaran Data Residual Pendlitian

Berdasarkan gambar 4.4 di atas dapat diamati bahwa sebaran
data berada di sekitar garis diagonal yang merupakan tanda bahwa
data berdistribusi normal. Data pada variabel konsep diri, kepuasan
kerja sertakinerjaguru berdistribusi normal.

2) Analisis Statistik

Peneliti  juga menggunakan analisis statistic dengan
dilakukan dengan cara uji kolmogorof smirnov (K-S) dalam
melakukan uji normalitas. Adapun dasar pengambilan keputusan
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dalam uji normaitas adalah apabila nilai sig. > 0.05 maka nilai
residual berdistribusi normal. Namun apabila nila sig< 0.05
maka nila residua tidak berdistribusi normal.

Tabe 4.5
Hasil Uji Nor malitas Kolmogorof Smirnov (K-S)

Statistict Residual
N 94
Test Statistic 0,049
Asymp. Sg. (2-tailed) 0,200

Berdasarkan analisis menggunakan SPSS Versi 25 diperoleh
hasil uji yang telah dilakukan didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,200. Maka dapat disimpulkan bahwa sig. > 0,05. sehingga nilai
residual berdistribusi normal.

. Uji Linearitas

Uji linearitas berfungs untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Data penelitian yang akan
diujikan menggunakan uji regresi, maka data tersebut haruslah linear
atau memiliki hubungan seperti garis lurus. Adapun hasil uji linearitas
dilakukan menggunakan SPSS Vers 25.

Tabel 4.6
Hasil Uji Linearitas

Sig Deviation From
Linearity Linearity
Kinerja Guru * Konsep Diri 0,000 0,207
Kinerja Guru * Kepuasan Kerja 0,000 0,076

Berdasarkan hasil uji linearitas variabel kinerja guru dengan
konsep diri menggunakan tabel anova didapatkan hasil Sig. Linearity
sebesar 0.000 dan Sig Deviation From Linearity sebesar 0,207.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan jika Sig Linearity < 0,05
maka terdapat hubungan yang linear. Kemudian jika Sig Deviation
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From Linearity > 0,05 maka terdapat hubungan linear. Konsep diri
memiliki hubungan yang linear dengan kinerja karena nilai Sig.
Linearity sebesar 0,000 < 0,05 dan Sig. Deviation From Linearity
0,207 > 0,05.

Berdasarkan hasil uji linearitas variabel kinerja guru dengan
kepuasan kerja menggunakan tabel anova didapatkan hasil Sig.
Linearity sebesar 0.000 dan Sig Deviation From Linearity sebesar
0,076. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan jika Sig Linearity
<0,05 maka terdapat hubungan yang linear. Kemudian jika Sig
Deviation From Linearity >0,05 maka terdapat hubungan linear.
Kepuasan kerja memiliki hubungan yang linear dengan kinerja karena
nilai Sig Linearity sebesar 0.000 < 0,05 dan Sig Deviation From
Linearity 0,076 > 0,05.

. Uji Multikolinearitas

Uji asumsi klasik ini merupakan syarat sebelum melakukan uji
regresi berganda. Uji multikolinearitas berfungsi untuk mengetahui
apakah terjadi interkorelas (hubungan yang kuat) antar variabel
independen (variabel bebas). Model regresi yang baik ditandai dengan
tidak adanya hubungan atau interkorelasi antar variabel bebas dalam
penelitian. Salah satu cara yang paling akurat untuk mendeteksi ada
atau tidaknya hubungan antar variabel bebas dengan menggunakan
metode tolerans dan VIF (Variabel Inflation Faktor). Pendliti
menggunakan aplikas SPSS Vers 25 untuk melakukan uji
multikolinearitas.

Berdasarkan nilai yang diperoleh pada uji multikolinearitas oleh
peneliti, sebagal berikut:



80

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabd _ Nilai VIF _ Tolerans
Nilai Keputusan Nilai Keputusan
Tidak terjadi Tidak terjadi
Kgrilrsiep 1’51907 < hubungan antar | 0,626 > 0,10 | hubungan antar
variabel variabel
Tidak terjadi Tidak terjadi
Kelf;g?n 1’51907 < hubungan antar | 0,626 > 0,10 | hubungan antar
: variabel variabel

Nilal VIF pada masing-masing variabel bebas yaitu konsep diri

dan kepuasan kerja adalah 1,597. Selanjutnya untuk nilai masing-

masing toleransi variabel bebas yaitu 0.0,626. Adapun yang menjadi

dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas, jika nilai

tolerans > 0.10 maka tidak terjadi hubungan interkorelasi antar
variabel bebas dan jika nilai VIF < 10, berarti tidak terjadi hubungan

interkorelasi antar variabel bebas. Berdasarkan uraian di atas maka

dapat dismpulkan pada uji multikolinearitas tidak terdapat hubungan

antar variabel bebas. Sehingga dapat dilanjutkan pada uji berikutnya.

. Uji Hipotesis

1) Pengaruh Konsep Diri Terhadap Kinerja Guru

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah konsep diri

berpengaruh terhadap kinerja. Konsep diri merupakan variabel bebas
(X1) sedangkan kinerja guru adalah variabel terikat (Y). Pada

pengujian hipotesis pertama ini peneliti melakukan uji regresi linear

sederhana dengan menggunakan T-test. Untuk mempermudah

menganalisis data peneliti menggunakan SPSS Versi 25. Berikut

pendliti sgjikan hasil uji T-test :
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Tabel 4.8
Koefisien Korelasi Konsep Diri terhadap Kinerja guru

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 0,632% 0,400 0,393 10,034

Tabel 4.8 menjelaskan tentang besarnya nilai korelas
(hubungan R) vyaitu sebesar 0,632. Kemudian nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,400. R Sguare disebut juga sebagai
koefisien determinasi yang menjelaskan seberapa jauh data variabel
dependen (variabel terikat) dapat dijelaskan oleh data variabel
independen (variabel bebas). Maka pengaruh variabel bebas (konsep
diri) terhadap variabel terikat (kinerja guru) sebesar 40%.

Tabel 4.9
Tabe Anova Konsep Diri dan Kinerja Guru

Sum of Mean .
Model Squares Df Square F Sig.

Regression | 6174,309 1 | 6174,309 | 61,325 | 0,000
1 |Residua 9262,681 92 | 100,681

Total 15436,989 | 93

Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung antara
konsep diri (X1) dengan kinerja guru (Y) sebesar 62,325 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Maka model regresi dapat
dipakai untuk memprediksi konsep diri atau dengan kata lain
terdapat pengaruh variabel konsep diri (X1) dengan kinerjaguru (Y).

Tabel 4.10
CoefficientsKonsep Diri

Unstandardized | Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B | Std. Error Beta
(Constant) |95,674| 9,165 - 10,439 | 0,000

Konsep Diri | 1,028 0,131 0,632 7,831 | 0,000
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Tabel 4.10 menjelaskan bahwa terdapat nilai constant (o)
sebesar 95,674 sedangkan nilai konsep diri (B/ koefisien regresi)
sebesar 1,028. Jadi dapat dilihat bahwa nilai koefisien regres
(B=1,028) bernilai positif. Dapat dismpulkan bahwa pengaruh
variabel konsep diri (X) terhadap variabel kinerja guru (Y) bernila
positif. Dengan demikian persamaan regresinya dapat ditulis sebagai
berikut:

v=a+pX

§ = 95,674 + 1,028 (X)

Selanjutnya tabel 4.11 juga menjelaskan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel
konsep diri (X;) berpengaruh terhadap variabel kinerja guru (Y).
Kemudian nilai t hitung > t tabel pada variabel konsep diri sebesar
7,831 > 1,028. Dapat disimpulkan bahwa variabel konsep diri
berpengaruh terhadap variabel kinerja.

a) Hu: (p1= 0): konsep diri tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerjaguru

b) H2 : (p1 # 0): konsep diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru

Maka untuk uji hipotesis H; diterima dan Hy ditolak. Yang
menyatakan konsep diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru SMPN se Kecamatan Gunung Talang.

2) Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja
kerja berpengaruh terhadap kinerja. Kepuasan kerja merupakan
variabel bebas (X;) sedangkan kinerja guru adalah variabel terikat
(Y). Pada pengujian hipotesis pertama ini peneliti melakukan uji
regres linear sederhana dengan menggunakan T-test. Untuk
mempermudah menganalisis data peneliti menggunakan SPSS Vers
25. Berikut peneliti sgjikan hasil uji T-test :
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Tabd 4.11
Koefisien Korelasi Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 0,697% 0,486 0,480 9,287

Tabel 4.11 menjelaskan tentang besarnya nila korelas
(hubungan R) vyaitu sebesar 0,697. Kemudian nilai koefisien
determinas (R Square) sebesar 0,486. R Square disebut juga
sebagal koefisien determinasi yang menjelaskan seberapa jauh data
variabel dependen (variabel terikat) dapat dijelaskan oleh data
variabel independen (variabel bebas). Maka pengaruh variabel bebas
(kepuasan kerja) terhadap variabel terikat (kinerja guru) sebesar
48,6%.

Tabe 4.12
Tabel Anova Kepuasan Kerjadan Kinerja Guru
Sum of Mean ,
Model Squares Df Square F Sig.
1 | Regression 7499,513 1 | 7499,513 | 86,924 | 0,000°
Residua 7937,477 92 | 86,277
Tota 15436,989 | 93

Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung antara
kepuasan kerja (X) dengan kinerja guru (Y) sebesar 86,924 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Maka model regresi dapat
dipaka untuk memprediksi kepuasan kerja atau dengan kata lain
terdapat pengaruh variabel kepuasan kerja (X,) dengan kinerja guru
(Y).
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Tabd 4.13
CoefficientsK epuasan Kerja

Unstandardized |Standardized
Mode Coefficients Coefficients | ¢ | gig,
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 74,947 9,919 - 7,556 (0,000
Kepuasan Kerja| 1,616 0,173 0,697 9,323/0,000

Tabel 4.13 menjelaskan bahwa terdapat nilai constant (o)
sebesar 74,947 sedangkan nilai kepuasan kerja (/ koefisien regresi)
sebesar 1,616. Jadi dapat dilihat bahwa nilai koefisien regres
(p=1,616) bernilai positif. Dapat dismpulkan bahwa pengaruh
variabel kepuasan kerja (X) terhadap variabel kinerja guru (Y)
bernilai positif. Dengan demikian persamaan regresinya dapat ditulis
sebagal berikut:

y=a+pX

y = 95,674 + 1,028 (X)

Selanjutnya tabel 4.15 juga menjelaskan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel
kepuasan kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja guru (Y).
Kemudian nilai t hitung > t tabel pada variabel kepuasan kerja
sebesar 9,323 > 1,661. Dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan
kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja
a) Hi: (p1 = 0): kepuasan kerja tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja guru
b) H2 : (p1 # 0): kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru

Maka untuk uji hipotesis H, diterima dan Hy ditolak. Yang
menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja guru SMPN se Kecamatan Gunung Talang.
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3) Pengaruh Konsep Diri dan Kepuasan Kerjaterhadap Kinerja Guru

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah konsep diri,
kepuasan kerja, dan kemampuan komunikas berpengaruh terhadap
kinerja. Konsep diri (X;) dan kepuasan kerja (X,) sebagai variabel
bebas. Sedangkan kinerja guru (Y) sebaga variabel terikat. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan analisis dengan melakukan uji
regresi linear berganda (multiple) yaitu menggunakan F tabel. Uji ini
dilakukan untuk melihat pengaruh secara simultan antara variabel
bebas (konsep diri dan kepuasan kerja) dengan variabel terikat
(kinerja guru). Pada uji hipotesis ini peneliti menganalisis data
menggunakan SPSS vers 25. Sehingga diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.14
Koefisien Korelas Konsep Diri dan Kepuasan Kerja

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 0,744% 0,554 0,544 8,70037
Tabel 4.16 menjelaskan tentang besarnya nilai korelasi

(hubungan R) vyaitu sebesar 0,744. Kemudian nila koefisien
determinas (R Square) sebesar 0,554. R Square disebut juga
sebagai koefisien determinasi yang menjelaskan seberapa jauh data
variabel dependen (variabel terikat) dapat dijelaskan oleh data
variabel independen (variabel bebas). Maka pengaruh variabel
bebas (konsep diri dan kepuasan kerja) terhadap variabel terikat

(kinerja guru) sebesar 55,4%.
Tabel 4.15
Koefisien Anova Konsep Diri dan Kepuasan Kerja
Sum of Mean .
Model Squares Df Square F Sig.

Regression| 8548,607 2 | 4274304 | 56,466 | 0,000
1 |Residual 6888,382 | 91 75,697
Total 15436,989 | 93
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Tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa nilai Fhitung antara
konsep diri dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru (Y) sebesar
56,466 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0.05. Maka
model regresi dapat dipaka untuk memprediks variabel konsep diri
dan kepuasan kerja atau dengan kata lain terdapat pengaruh variabel
konsep diri dan kepuasan kerjaterhadap kinerjaguru (Y).

Tabel 4.16

Coefficients Konsep Diri dan Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Guru

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 64,396 9,713 - 6,630 | 0,000
Konsep Diri 0,536 0,144 0,329 3,723 | 0,000
Kepuasan Kerja| 1,149 0,205 0,496 5,601 | 0,000

Tabel 4.16 menjelaskan bahwa terdapat nilai constant (@)
sebesar 64,396 sedangkan nilai konsep diri, kepuasan kerja, dan
kemampuan komunikasi (b1, b2 / koefisien regresi) sebesar 0,536
dan 1,149. Jadi dapat dilihat bahwa nilai koefisien regresi bernilai
positif. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel konsep diri,
kepuasan kerja, terhadap variabel kinerja guru (Y) bernilai positif.
Dengan demikian persamaan regresinya dapat ditulis sebagai
berikut:

¥y=oa+P1LX + p2X2

¥ = 64,396 + 0,536(X1) + 1,149 (X,)

Selanjutnya tabel 4.16 juga menjelaskan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel
Konsep diri (X;) dan kepuasan kerja (X,) berpengaruh terhadap
variabel kinerja guru (Y). kemudian nilai F hitung pada variabel
Konsep diri (X;) dan kepuasan kerja (X2) sebesar F hitung > F
Tabel, 56,466 > 3,10. Dapat dismpulkan bahwa variabel Konsep
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diri (X;) dan kepuasan kerja (X;) berpengaruh terhadap variabel

Kinerja.

a) Ho: (p4 = 0): konsep diri dan kepuasan kerja tidak berpengaruh
positif signifkan terhadap kinerja guru

b) Ha: (p4 # 0): konsep diri dan kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifkan terhadap kinerja guru.

Maka untuk uji hipotesis Hj; diterima dan H,
ditolak. Yang menyatakan konsep diri dan kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMPN se
Kecamatan Gunung Talang.

B. Pembahasan
1. Pembahasan Tentang Pengaruh Konsep Diri terhadap Kinerja Guru
di SMPN se Kecamatan Gunung Talang

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa konsep diri
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMPN se Kecamatan
Gunung Talang. Hd ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan yang
terjadi pada konsep diri guru, maka akan meningkatkan kinerja guru di
SMPN se Kecamatan Gunung Talang. Konsep diri yang positif membantu
guru untuk lebih percaya diri, termotivasi, dan mampu mengatasi berbagai
tantangan dalam pekerjaan mereka. Hal ini membuat mereka lebih efektif
dalam mengagjar, lebih terbuka terhadap perubahan, serta lebih baik dalam
berinteraksi dengan siswa, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja
mereka dalam mendidik dan hasil belgjar siswa.

Hasl pengujian deskriptif mendapatkan bahwa nilai dominan pada
variabel konsep diri adalah kategori sedang. Dapat diartikan konsep diri
guru di SMPN se Kecamatan Gunung Talang dikategorikan sedang. Hal
ini bisa mencakup indikator bagaimana konsep diri guru menyangkut
materi dan konsep diri menyangkut penampilan.

Meski konsep diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru, akan tetapi konsep diri guru di SMPN se Kecamatan Gunung
Talang dalam ketegori sedang. Hal ini mampu mempengaruhi kinerja guru
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yang terbukti dari hasil ANBK bahwa adanya penurunan mutu
pembelgjaran. Hal ini sangat mungkin disebabkan oleh rendahnya kinerja
sebagian guru di SMPN di SMPN se Kecamatan Gunung Talang. Kinerja
guru yang rendah dapat berdampak langsung pada kualitas pembelgaran
dan hasil yang dicapai oleh peserta didik, yang pada gilirannya
memengaruhi kompetensi guru itu sendiri dalam proses belgjar mengajar.
Hal ini bisa disebabkan oleh konsep diri guru yang masih dalam kategori
sedang. Hasil ini sesuai dengan fakta dilapangan bahwa mayotitas Guru
SMPN di Kecamatan Gunung Talang merasa memiliki kemampuan
mengajar dan menjalankan tugasnya, tetapi masih ada keraguan atau
kurang percaya diri dalam situasi tertentu, seperti menghadapi siswa yang
sulit atau tuntutan profesional yang lebih tinggi. Hal ini mencerminkan
bahwa ada beberapa aspek dalam kepercayaan diri, sikap, atau penilaian
guru terhadap kemampuan diri yang perlu diperbaiki agar kinerjanya bisa
lebih maksimal.

Banyak guru di SMPN Kecamatan Gunung Talang merasa cukup
percaya diri dengan kemampuan mengajar mereka. Namun, mereka tetap
menghadapi berbagai tantangan dan ketidakpastian dalam menghadapi
Situas tertentu. Salah satunya adalah menghadapi siswa yang sulit, yang
mungkin memerlukan pendekatan yang berbeda atau lebih sabar.
Meskipun memiliki keterampilan mengajar yang baik, setiap guru tahu
bahwa siswa memiliki karakter dan kebutuhan yang berbeda-beda,
sehingga strategi yang efektif untuk satu siswa belum tentu berhasil untuk
siswa lainnya. Hal ini memerlukan penyesuaian dan fleksibilitas dalam
cara mengajar, yang kadang menjadi tantangan besar. Selain itu, tuntutan
profesional yang semakin tinggi juga turut memengaruhi rasa percaya diri
para guru. Perkembangan standar pendidikan yang terus berubah, seperti
kebijakan kurikulum baru atau evaluasi yang semakin kompleks,
seringkali menambah tekanan bagi mereka. Pengelolaan kelas yang
semakin beragam dan kompleks juga menjadi tantangan tersendiri.

Menghadapi kelas dengan jumlah siswa yang banyak, serta kebutuhan
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yang beragam, memerlukan keterampilan mangeria yang lebih tinggi.
Semua tuntutan ini mengharuskan guru untuk terus belgar dan
beradaptasi, yang terkadang menimbulkan rasa ragu atau kekhawatiran
akan kemampuan diri mereka.

Meningkatkan konsep diri guru merupakan salah satu strategi
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Seorang guru dapat dikatakan baik jika ia memiliki konsep diri yang baik
pula. Secara umum mutu pendidikan yang baik menjadi tolak ukur bagi
keberhasilan kinerja yang ditunjukkan guru. Konsep diri yang buruk akan
membuat guru sulit merealisir bakat dan potensi yang terpendam dalam
diri. Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan, melainkan berkembang
dari pengalaman yang terus menerus dan terdiferensiasi.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa guru yang memiliki
konsep diri positif, akan cenderung percaya pada kemampuannya untuk
mengajar secara efektif, mengelola kelas, dan menghadapi tantangan. Hal
ini meningkatkan motivas mereka untuk memberikan yang terbaik dalam
meningkatkan kinerjanya. Ha ini sgaan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Purkey (1988) yang menyatakan bahwa konsep diri
adalah inti dari keberfungsian individu. Konsep diri yang positif
memengaruhi cara seseorang memandang dirinya, tugas-tugasnya, serta
hubungannya dengan orang lain. Dalam konteks guru, konsep diri yang
positif memungkinkan guru merasa percaya diri, termotivasi, dan mampu
mengel ola tantangan dalam pengajaran secara efektif, sehingga berdampak
positif pada kinerja. Hal ini juga dipertegas oleh Guskey (2002) yang
menyoroti bahwa keyakinan guru terhadap konsep dirinya sangat
memengaruhi  kinerjanya. Guru yang memiliki konsep diri positif
cenderung lebih yakin dalam menergpkan metode penggjaran dan
berinteraksi dengan siswa, sehingga meningkatkan hasil belgar siswa.

Sebagaimana dijelaskan oleh Hurlock (dalam Safri et al., 2022)
bahwa konsep diri terdiri dari konsep diri fisiologis dan konsep diri

psikologis. Dalam konsep diri fisiologis, seorang guru mungkin
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memandang tubuhnya sebaga sarana untuk melaksanakan tugasnya
sehari-hari, seperti menggar, berdiri di depan kelas, atau berinteraksi
dengan siswa. Kondisi fisik yang sehat memungkinkan seorang guru untuk
tetap energik dan fokus dalam proses pembelgaran. Namun, ketegangan
fisik dari berdiri lama, suara yang digunakan untuk berbicara dalam waktu
lama, dan stres fisik dari aktivitas sehari-hari bisa memengaruhi persepsi
diri seorang guru. Cara dia merawat tubuh, apakah itu menjaga kesehatan,
kebugaran, atau penampilan fisik, juga akan memengaruhi bagaimana dia
merasa dalam perannya sebagai seorang pendidik. Dalam konsep diri
fisiologis, eorang guru akan melihat dirinya sebagai pembimbing,
pengarah, dan inspirator bagi siswa. Konsep diri ini sangat dipengaruhi
oleh perasaan keberhasilan dalam mendidik, kemampuan untuk
menciptakan suasana yang mendukung proses belgar, serta pencapaian
dalam mengatasi tantangan di dalam kelas.

Hasil pendlitian ini sgjalan dengan hasil penelitian yang didapatkan
oleh Ristanti (2022) dalam penelitiannya dengan judul judul “Pengaruh
Kompetensi Profesional, Motivasi, dan Konsep Diri Terhadap Kinerja
Guru Sekolah Menengah Pertama Sekecamatan Cina Kabupaten Bone”.
Hasil penelitiannya memberikan bukti bahwa konsep diri memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian lainnya yang
dilakukan olen Sumampouw et al. (2023) dengan judul “Hubungan
Konsep Diri Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMAN 1
Langowan”, juga menemukan bahwa ada hubungan positif dan signifikan
antar konsep diri terhadap kinerja guru. Semakin baik konsep diri dari
seorang guru, maka kinerja guru akan meningkat.

. Pembahasan Tentang Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Guru di SMPN se Kecamatan Gunung Talang

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMPN se Kecamatan
Gunung Talang. Hd ini mengindikasikan bahwa setigp peningkatan yang terjadi
pada kepuasan kerja guru, maka akan meningkatkan kinerja guru di SMPN se
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Kecamatan Gunung Tdang. Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru, di mana semakin tinggi tingkat kepuasan
yang dirasakan, semakin baik pula kualitas kinerja yang ditunjukkan dalam
proses penggaran. Faktor-faktor seperti lingkungan kerja yang
mendukung, hubungan yang baik dengan rekan kerja dan kepala sekolah,
serta fasilitas yang memadai dapat meningkatkan perasaan puas seorang
guru. Selain itu, penghargaan dan pengakuan atas upaya mereka juga
berperan penting dalam menjaga motivasi dan semangat kerja.

Hasil pengujian deskriptif mendapatkan bahwa nilai dominan pada
variabel kepuasan kerja adalah kategori kurang baik. Artinya, perseps
guru tentang kepuasan kerja tegolong rendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa para guru merasa tidak sepenuhnya puas dengan kondisi kerja
mereka. Indikator pada variabel kepuasan kerja menunjukkan bahwa ada
faktor-faktor yang membuat para guru merasa kebutuhan atau harapan
mereka terkait pekerjaan tidak terpenuhi. Hal ini bisa berdampak pada
kinerja dan kualitas penggjaran mereka. Hal ini juga dibuktikan dengan
hasil pengujian determinasi, dimana kepuasan kerja memiliki faktor yang
lebih dominan dalam meningkatkan kinerja guru. Tingkat kepuasan kerja
yang dirasakan oleh guru SMPN se Kecamatan Gunung Talang berada
pada level yang cukup baik, meskipun masih ada beberapa aspek yang
perlu diperbaiki. Dalam hal ini, guru SMPN se Kecamatan Gunung Talang
merasa cukup puas dengan beberapa elemen pekerjaan mereka, seperti
hubungan dengan rekan kerja dan lingkungan kerja yang nyaman. Namun,
ada beberapa hal yang dirasa perlu ditingkatkan, seperti pengelolaan beban
kerja, fasilitas, serta kesempatan untuk pengembangan diri lebih lanjut.
Secara keseluruhan, guru merasa cukup nyaman dengan pekerjaannya,
tetapi masih ada ruang untuk perbaikan agar tingkat kepuasan kerja dapat
meningkat lebih tinggi..

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Meski begitu, kepuasan kerja
guru SMPN di Kecamatan Gunung talang cenderung rendah atau kurang
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baik. Hal ini memiliki pengaruh langsung terhadap kondisi kinerja guru
SMPN se kecamatan gunung yang cendrung rendah terlihat dari hasil anbk
SMPN se kecamatan gunung talang yang sebagian besar menunjukan
penurunan hasil pembelgjaran. Dampak dari rendahnya kepuasan kerja ini
jelas terasa pada motivasi dan semangat kerja guru, yang pada akhirnya
mempengaruhi  kualitas pembelgaran yang diberikan kepada siswa
Dengan demikian, penting untuk memperbaiki kondisi kerja guru agar
mereka dapat bekerja dengan lebih baik dan hasil pendidikan dapat
meningkat secara signifikan.

Pada dasarnya dalam kepuasan kerja terlihat adanya perbedaan
individual, sesuai dengan perseps individu tersebut terhadap
pekerjaannya, artinya tingkat kepuasan kerja pada tiap orang tidak pernah
sama atau berbeda-beda. Perseps individu terhadap pekerjaan dan hasil-
hasiinya maupun faktor-faktor terkait di sekitar pekerjaannya
mempengaruhi perasaan atau sSikap individu tersebut terhadap
pekerjaannya. Ketika guru merasa puas dengan pekerjaannya, mereka
cenderung lebih termotivasi, produktif, dan bersemangat dalam
melaksanakan tugas-tugasnya, termasuk mengajar, membimbing siswa,
dan menjaankan tanggung jawab lainnya. Rendahnya kepuasan kerja guru
dapat berdampak pada kinerja, motivasi mengajar, dan kualitas
pembelgaran siswa. Oleh karena itu, penting untuk melakukan evauas
dan perbaikan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan kerja guru.

Hasil ini sgalan dengan teori yang dikemukakan oleh Locke
(1976) bahwa kepuasan kerja yang tinggi berhubungan dengan kinerja
yang lebih baik, karena individu yang puas lebih berkomitmen pada
pekerjaannya. Hal ini juga diperkuat oleh Robinson (2006) yang
menambahkan bahwa kepuasan kerja meningkatkan keterlibatan guru,
yang berdampak positif pada interaksi mereka dengan siswa dan kualitas
pengajaran. Dengan demikian, kepuasan kerja yang tinggi mendorong guru
untuk lebih termotivasi dan memberikan performa yang lebih baik dalam

pekerjaan mereka. Herzberg (1966) dalam teori dua faktor menyebutkan
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bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor motivasional seperti
pencapaian, pengakuan, dan rasa tanggung jawab, yang semuanya dapat
meningkatkan kinerja guru. Ketika seorang guru merasa puas dengan
pekerjaannya, mereka akan lebih termotivas untuk memberikan yang
terbaik dalam pengajaran mereka.

Manan et al. (2023) mengidentifikass bahwa kepuasan kerja
seorang guru dipengaruhi oleh berbaga faktor yang saling berhubungan,
termasuk gaji, deskripsi pekerjaan, atasan, promosi, dan lingkungan kerja.
Gai yang memadai dan sebanding dengan beban kerja dapat
meningkatkan rasa dihargai dan motivasi guru, sementara gaji yang tidak
sesuai bisa mengurangi kepuasan kerja mereka. Selain itu, deskripsi
pekerjaan yang jelas dan realistis sangat penting untuk memastikan guru
memahami tugas mereka dengan baik, sehingga dapat bekerja dengan
lebih efektif dan merasa puas. Hubungan yang baik dengan atasan juga
memegang peranan penting; atasan yang mendukung dan memberikan
umpan balik konstruktif dapat menciptakan suasana kerja yang positif,
sementara atasan yang kurang peduli atau otoriter bisa menurunkan
kepuasan kerja. Kesempatan untuk promosi dan pengembangan karir juga
menjadi faktor pendorong kepuasan kerja, karena guru yang melihat
adanya peluang untuk maju dalam karirnya akan lebih termotivasi.
Terakhir, lingkungan kerja yang positif, dengan hubungan yang harmonis
antara rekan kerja dan fasilitas yang memadai, sangat berperan dalam
menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan. Jika kelima aspek
ini dikelola dengan baik, guru akan merasa dihargai, termotivasi, dan puas
dengan pekerjaan mereka, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kualitas pengajaran dan berdampak positif pada perkembangan siswa.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian yang didapatkan
olen Dadang (2017) dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja Dan
Kedisiplinan Guru Terhadap Kinerja Guru MTS Negeri di Kabupaten
Majalengka”. Hasil penelitiannya menemukan bahwa kepuasan kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Selain itu,
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pendlitian dari Ahmadiansyah (2016) dengan judul “Pengaruh Motivasi
Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMK Muhammadiyah
Salatiga”, juga menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Semakin tinggi kepuasan kerja seorang
guru, semakin baik kinerjanya dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab.

. Pembahasan Tentang Pengaruh Konsep Diri dan Kepuasan Kerja
secara bersama terhadap Kinerja Guru di SMPN se Kecamatan
Gunung Talang

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan konsep diri dan kepuasan
kerja secara semultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru SMPN se Kecamatan Gunung Talang. Ha ini mengindikasikan bahwa
Setiap peningkatan yang terjadi pada konsep diri dan kepuasan kerja, maka
akan meningkatkan kinerja guru di SMPN se Kecamatan Gunung Talang.
Guru yang merasa baik tentang konsep diri mereka dan puas dengan
pekerjaan mereka, mereka akan lebih termotivas untuk memberikan
pengajaran yang lebih baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kinerja secara keseluruhan.

Hasil pengujian deskriptif mendapatkan bahwa nilai dominan pada
variabel konsep diri adalah kategori sedang. Dapat diartikan konsep diri
guru di SMPN se Kecamatan Gunung Talang dikategorikan sedang.
Artinya seorang guru memiliki pandangan, pemahaman, dan penerimaan
terhadap dirinya sendiri yang berada pada tingkat cukup baik, tetapi masih
ada ruang untuk pengembangan. Untuk pengujian deskriptif variabel
kepuasan kerja adalah kategori kurang baik. Artinya, persepsi guru tentang
kepuasan kerjategolong rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa para guru
merasa tidak sepenuhnya puas dengan kondisi kerja mereka. Sgaan
dengan itu, nila dominan pada variabel kinerja guru adalah kategori
sedang Jadi, kinerja guru di SMPN se Kecamatan Gunung Talang
dikategorikan sedang, yang berarti bahwa performa atau hasil kerja guru
tersebut berada di tingkat yang cukup, namun tidak optimal. Guru tersebut
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mungkin menunjukkan usaha yang baik dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya, tetapi ada beberapa faktor masih perlu ditingkatkan.
Guru dengan konsep diri yang positif cenderung lebih percaya diri
dalam mengajar, berinteraksi dengan siswa, dan menghadapi tantangan di
kelas. Mereka merasa lebih kompeten dan mampu menghadapi berbagai
masalah di lingkungan kerja, yang akan meningkatkan kualitas pengajaran
dan hubungan interpersonal. Sebaliknya, guru dengan konsep diri yang
rendah mungkin merasa kurang percaya diri, yang dapat memengaruhi
cara mereka mengelola kelas, merencanakan pelgjaran, dan berkomunikasi
dengan siswa. Kemudian, Guru yang merasa puas dengan pekerjaan
mereka cenderung lebih termotivasi, produktif, dan memiliki energi lebih
untuk menggar dengan baik. Kepuasan kerja yang tinggi dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta berkontribusi
pada peningkatan kualitas pembelgaran di kelas. Sebaliknya,
ketidakpuasan kerja dapat menurunkan motivasi, mengurangi keterlibatan,
dan menyebabkan burnout, yang berpotensi menurunkan kinerja guru.
Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian yang ditemukan
oleh Yasniarti (2015) dengan judul" Kontribusi Konsep Diri Dan Motivas
Berpretasi Terhadap Kinerja Guru SD Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten
Solok. Hasil penelitiannya menemukan bahwa konsep diri berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru dengan hasil korelasi yang tergolong
sangat baik. Namun dalam hal ini hasil uji hubungan konsep diri dan
kepuasan kerja terhadap kinerja guru tergolong kategori sedang, ha ini
waar karena dilihat dari kondisi dilapangan juga didapatkan hasil kinerja
guru SMPN di kecamatan gunung talang cendrung rendah. Berdasarkan
hasil asesmen ANBK hanya terdapat 2 SMPN yang menunjukan kenaikan
nila hasil asesmen, sementara 4 SMPN yang lain menunjukan penurunan

hasi| asesmen.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis yang telah dijelaskan
sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Pengaruh konsep diri terhadap kinerja guru se Kecamatan Gunung Talang
Konsep diri terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru se Kecamatan Gunung Taang. Hal ini mengindikasikan
bahwa kualitas konsep diri yang dimiliki oleh seorang guru memainkan
peranan penting dalam menentukan keberhasilan mereka dalam bekerja.
Pengaruh positif berarti bahwa semakin baik konsep diri seorang guru—
yang mencakup rasa percaya diri, pengakuan terhadap kemampuan, serta
sikap positif terhadap peran mereka maka semakin baik pula kinerja
mereka dalam menjalankan tugas. Sebaliknya, jika konsep diri seorang
guru rendah, hal ini dapat berdampak negatif pada performa kerja mereka.
2. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru se Kecamatan Gunung
Talang
Kepuasan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru se Kecamatan Gunung Talang. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh guru,
maka semakin baik pula kinerja yang mereka tunjukkan. Ketika guru
merasa puas dengan kondisi kerja mereka, mereka cenderung lebih
termotivasi, bersemangat, dan fokus dalam menjalankan tugas, seperti
memberikan pengagjaran berkualitas, membimbing siswa, serta mencapai
target pembelgjaran.
3. Pengaruh konsep diri dan kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap
kinerja guru se Kecamatan Gunung Talang
Konsep diri dan kepuasan kerja secara bersama-sama terbukiti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru se Kecamatan
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Gunung Talang. Hal ini mengindikasikan bahwa konsep diri dan kepuasan
kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru di Kecamatan
Gunung Taang. Guru yang memiliki konsep diri positif cenderung lebih
percaya diri dalam menggar dan menjalankan tugasnya, sementara
kepuasan kerja yang tinggi, seperti rasa nyaman terhadap lingkungan kerja
dan penghargaan yang diterima, mendorong motivasi dan dedikas.
Kombinasi keduanya menciptakan guru yang lebih produktif, efektif, dan
mampu memberikan hasil yang lebih baik dalam proses pembelgjaran serta

pengembangan siswa.

B. Implikasi Pendlitian
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian yang telah
dijelaskan sebelumnya mengenai Pengaruh Konsep Diri dan Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja Guru di SMPN se Kecamatan Gunung Talang, dapat
dirumuskan beberapaimplikasi sebagai berikut:

1. Hasll penelitian menemukan bahwa konsep diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru SMPN se Kecamatana Gunung Talang.
Maka dari itu, penting untuk memberikan pelatihan atau program
pengembangan diri yang dapat meningkatkan rasa percaya diri guru.
Program ini bisa berfokus pada penguatan keterampilan pedagogis dan
interpersonal, serta membangun pemahaman yang lebih positif tentang
peran dan kemampuan mereka dalam mendidik. Konsep diri yang positif
membantu guru dalam menciptakan suasana kelas yang lebih positif dan
produktif. Guru yang merasa yakin dan kompeten cenderung memiliki
pendekatan yang lebih efektif dalam mengajar, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kualitas pembelgaran bagi siswa.

2. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Pihak sekolah harus memberikan lingkungan kerja yang mendukung,
seperti hubungan yang baik antar rekan kerja, komunikasi yang terbuka

dengan atasan, serta perbaikan fasilitas pendidikan, dapat meningkatkan
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kepuasan kerja guru. Kepuasan ini akan berdampak pada produktivitas dan
kinerja mereka dalam mengajar.

3. Hasil pendlitian ini diharapkan mampu menjadi masukan kepada Guru,
khususnya SMPN di Kecamatan Gunung Talang untuk mengoptimalkan
kinerja mereka. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran guru maupun pihak terkait lainnya tentang
pentingnya konsep diri positif dalam bekerja secara kontiniu, serta
memperhatikan kepuasan kerja guru. Hal ini berguna untuk meningkatkan

kinerja dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa pandangan peneliti
yang dapat dijadikan rekomendasi, baik untuk, kepala sekolah, maupun guru.

1. Peneliti menyarankan kepada Kepala Sekolah SMPN se Kecamatan
Gunung Talang, agar lebih aktif dalam mendukung pengembangan konsep
diri guru dengan mengadakan pelatihan, memberikan penghargaan atas
pencapaian mereka, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.
Kepala sekolah juga perlu meningkatkan kepuasan kerja guru dengan
menyediakan fasilitas yang memadai, memberikan insentif yang adil, dan
melibatkan guru dalam pengambilan keputusan. Selain itu, komunikasi
yang efektif dan kolaborasi antara kepala sekolah dan guru perlu
difasilitasi melalui rapat evaluasi rutin dan diskusi bersama..

2. Pendlitian menyarankan kepada Guru-guru terkhusus untuk guru SMPN se
Kecamatan Gunung Talang untuk secara rutin melakukan refleksi diri agar
dapat mengenai kekuatan dan kelemahan dalam profesinya. Dengan
demikian, mereka dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivas
dalam menggar. Selain itu, guru perlu membangun hubungan yang baik
dengan rekan kerja untuk menciptakan suasana kerja yang harmonis, serta
mengelola stres dengan cara yang sehat, seperti melalui olahraga atau
teknik relaksas, guna menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan

kehidupan pribadi. Guru sebaiknya menanamkan pandangan bahwa
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profes mereka memiliki dampak besar terhadap perkembangan siswa dan
masa depan mereka, yang dapat memperkuat kepuasan dalam menjalani
profesi sebagai pengajar.

. Pendliti menyarankan kepada peneliti berikutnya untuk melakukan
penelitian yang lebih lanjut mengenai kinerja guru baik dengan variabel
yang sama maupun variabel atau faktor-faktor lain seperti faktor
kemampuan, faktor kepemimpinan, faktor lingkungan kerja, faktor dan
faktor kompensasi yang sangat mempengaruhi kinerja guru. Selanjutnya
peneliti juga menyarankan agar meningkatkan kualitas angket yang
dijadikan sebaga instrumen penelitian, agar instrument yang dibuat

mampu mengukur variabel yang bersangkutan
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